
 

 

 

i 

PENERAPAN METODE BERCERITA DALAM MENGEMBANGKAN 

KECERDASAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI PAUD  

DARUL MUSHLIHIN BANDAR LAMPUNG 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

Oleh: 

 

ANDINI JULIANTI 

NPM: 1611070096 

 

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H / 2022 M



 

i 

 

PENERAPAN METODE BERCERITA DALAM MENGEMBANGKAN 

KECERDASAN EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI PAUD  

DARUL MUSHLIHIN BANDAR LAMPUNG 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

Oleh: 

ANDINI JULIANTI 

NPM: 1611070096 

 

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

 

 

Pembimbing I  : Dr.Hj.Romlah, M.Pd.I 

Pembimbing II  : Dra. Uswatun Hasanah, M.Pd.I 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H / 2022 M 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penengasan Judul 

 Skripsi yang ditulis berjudul “Penerapan Metode Bercerita dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Paud Darul 

Mushlihin Bandar Lampung” untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

memahami maksud judul skripsi ini maka perlu dijelaskan hal-hal yang 

bersangkutan, berikut uraiannya: 

Berdasarkan sumber menurut KBBI penerapan merupakan pelaksanaan 

sedangkan arti secara universal yakni suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang 

telah disusun secara cermat dan rinci.
1
 

 Menurut Moeslichatoen metode bercerita adalah salah satu pemberian 

pengalaman pelajaran bagi anak raudhatul athfal dengan pembawaan cerita kepada 

anak secara lisan. Jadi bercerita adalah bentuk metode pembelajaran yang 

memberikan pengalaman kepada anak yang secara lisan, di dalam sebuah cerita 

pastilah terdapat pesan yang ingin di sampaikan kepada anak. Agar pesan yang ingin 

disampaikan itu bisa sampai kepada anak maka perlu suatu yang menarik bagi anak, 

tidak membuat mereka bosan dan tertekan, sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai.
1
 

Piaget menyatakan bahwa kecerdasaan merupakan segala apa yang kita 

gunakan pada saat kita tidak tahu apa yang harus dilakukan. Nickerson  menyatakan 

bahwa kecerdasan ialah salah satu kata yang sering kita gunakan meskipun kita 

memahami apa artinya, tetapi juga tak satu orang pun mampu mendefinisikan yang 

dapat memuaskan setiap orang.
 2
 

Mashar menjelaskan bahwa kecerdasaan emosional anak merupakan sebuah 

keterampilan anak dalam mengemukakan kesadaran, pengaturan, dan pengelolaan 

perasaan yang terjadi dalam dirinya lebih cepat berubah dalam memberikan tindakan 

melalui sikap diri untuk mencapai kebahagiaan dirinya sendiri.
 3

 

PAUD adalah singkatan dari pendidikan Anak Usia Dini. Dalam Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

                                                             
1
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disebut pendidikan adalah upaya dasar terencana untuk menguji suasana 

belajar dan proses belajar sehingga siswa akan secara aktif mengembangkan potensi 

mereka untuk memiliki kekuatan spiritual, hargta diri, kepribadian, kecerdasan 

karakter mulia dan keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

Dari definisi diatas maka dapat disimulkan bahwa judul skripsi ini adalah 

Penerapan Metode Bercerita dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun di Paud Darul Mushlihin Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam membina dan 

mengembangkan dalam berbagai potensi, karenanya sasaran atau objek pendidikan 

tidak hanya aspek akademis saja tetapi pendidikan juga merupakan aspek 

kepribadian, sosial, dan nilai-nilai religius dalam rangka pembentukan manusia 

seutuhnya.
5
 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan 

perkembangan.
6
 Anak usia dini adalah masa dimana sosok individu mengalami 

pertumbuhan yang cepat dari segi fisik dan mempunyai tempo irama perkembangan 

yang khas.  

Dalam Surat Al-Kahfi (18) ayat 46 menjelaskan: 

 

الُُ ًَ ٌَُوَُُٱنۡ ُُٱنۡبَُىُ ُاَُ ُٱنۡحَُىَٰةُِشَُِتَُ َۡ جُُوَُُٱندُّ قَُِٰ جُُُٱنۡبَٰ هِحَٰ سٌُُٱنص ٰ ُۡ ُزَبِّكَُثىََابٗاُوَخَ سٌُعُِدَ ُۡ خَ

٦٤ُُأيََلُٗٗ

 

         Artinya : “ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Q.S. Al-Kahfi (18): 

46)
7
 

 

Menurut penelitian Tri Lestari bahwa anak adalah manusia kecil yang 

memiliki potensi yang harus dikembangkan. Masa usia dini dikatakan masa 

yang fundamental untuk kehidupan selanjutnya. Karena pada masa ini anak 

                                                             
4
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selalu aktif, dinamis, rasa ingin tahu yang tinggi, selalu ingin mencoba, 

kaya dengan imajinasi dan masa yang paling penting potensial dalam belajar.
8
 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar 

dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat strategis dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Rentang anak usia dari lahir sampai 

enam tahun adalah usia kritis sekaligus strategis dalam proses pendidikan 

selanjutnya, artinya pada periode ini merupakan periode kondusif untuk 

menumbuh kembangkan berbagai kemampuan anak. Pendidikan anak usia dini 

memiliki peranan yang sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak 

serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
9
 

Melalui pendidikan, seseorang dapat dipandang terhormat, memiliki 

karir yang baik serta dapat bertingkah sesuai norma-norma yang berlaku.
10

 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya 

pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses pembelajaran yang 

dilakukan melalui kegiatan kegiatan belajar yang aktif dan efisien, dan 

pembelajaran yang melibatkan anak dan guru guna mengembangkan bakat, dan  

menggali potensi dirinya salah satunya adalah emosional anak. Hal ini 

dijelaskan juga bahwa penting nya pendidikan islam anak usia dini terkandung 

dalamAl-Qur‟an Surah An-Nahl Ayat 78.  

ُُ ُشَُُُۡوَٱللّ  ٌَ ى ًُ ُحعَۡهَ ُلََ خكُِىۡ هَٰ ُأيُ  ٌِ ُبطُىُ ٍۢ ُيِّ ُُ ُٗأخَۡسَجَكُى ُنكَُىُ ُوَجَعَمَ عَُا ًۡ سَُوَُُٱنس  ُٱلۡۡبَۡصَٰ

ُنعََه كُىُۡحشَۡكُسُوُدَةَُُ ِٱلۡۡفَُۡوَُ ٌَ٨٧ُ 

          Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

pengelihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur". (An Nahl: 78)
11 

                                                             
8
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11

Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, ( Bandung : CV Penerbit 

Diponegoro, 2016), h. 233 



 

 

 
 

4 

 Dari ayat diatas menjelaskan bahwa seorang bayi lahir pada fitrahnya 

memiliki pendengaran, penglihatan dan hati dan Allah SWT mengeluarkan 

mereka dalam keadaan tidak mengerti apapun, inilah tugas ibu dan lingkungan 

sekitarnya memberi pengetahuan, menciptakan karakter yang baik, serta betutur 

kata yang baik nantinya. 

Dengan demikian pendidikan agar kita tetap beriman dan bertaqwa 

kepada Allah. Pendidikan sudah dimulai sejak dini bahkan sejak dalam 

kandungan. Menurut J.Looke anak usia dini bagaikan tabula rasa, sebuah meja 

lilin yang dapat ditulis dengan apa saja bagaimana keinginan sang pendidik.
12

  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini mempunyai enam aspek perkembangan yang harus dikembangkan 

dalam diri anak yaitu, Nilai Agama dan Moral, Fisik, Motorik, Kognitif, 

Bahasa, Sosial Emosional, dan Seni.
13

 

Menurut Hurlock menyebutkan “ usia dini sebagai masa kanak-kanak 

awal yang mengacu pada usia prasekolah untuk membedakan dengan masa 

ketika anak harus menghadapi tugas-tugas pada saat mulai mengikuti 

pendidikan formal.” Selain usia prasekolah, masa kanak-kanak awal disebut 

pula sebagai usia bermain karena anak usia dini menghabiskan sebagian 

waktunya untuk bermain dengan mainan.
15

 

Dari definisi tersebut tergambar adanya proses pembelajaran terhadap 

peserta didik agar mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, 

serta keterampilan yang harus dimiliki di dalam dirinya. Hal ini 

mengindikasikan brtapa pentingnya pendidikan untuk mendukung peserta didik 

memiliki kecerdasan dan keterampilan sehingga nantinya diharapkan memiliki 

kemampuan untuk menganalisa dan memahami diri sendiri serta berani 

bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri. 

Samsudin menyatakan bahwa pada rentang usia anak mengalami masa 

keemasan (The Golden Age) yang merupakan masa di mana anak mulai 

peka/sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-

masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara individual. Masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik 

dan psikis, anak telah siap merespon stimulus yang diberikan oleh lingkungan.
16

 

Oleh karena itu kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk 

pembelajaran anak karena rasa ingin tahu anak usia ini berada pada posisi 

                                                             
12

Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2014), h.22 
13

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 tahun 

2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, Pasal 5. 
15

 Ali Nugraha, Metode Sosial Emosional, (Jakarta: Universitas Terbuka,2011), h.123 
16

 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Litera, 2010), h. 
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puncak dan mempunyai potensi lebih besar untuk mengoptimalkan segala aspek 

keterampilan dan kecerdasan. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan 

yang sangat penting dari proses pendidikan. Di dalam proses belajar  mengajar 

itu terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pendidik atau guru 

merupakan pelaksana pendidikan yang memiliki peranan penting dalam 

pencapaian keberhasilan pendidikan. Demikian juga upaya yang sangat penting 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak melalui metode bercerita. 

Kecerdasan emosional adalah menjelaskan bahwa kemampuan 

merasakan, memahami dan secara efektif menetapkan daya dan kepekaan 

emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh manusiawi. 

Kecerdasaan emosional juga dapat diartikan sebagai kepiawaian, kepandaian, 

dan ketepatan seseorang dalam mengola diri sendiri dalam hubungan dengan 

orang lain yang berbeda di sekelilingnya dengan menggunakan seluruh potensi 

psikologis yang dimilikinya, seperti inisiatif dan empati, adaptasi, komunikasi, 

kerjasama dan persuasi yang secara keseluruhan telah mempribadi pada diri 

seseorang. 

Mashar menjelaskan bahwa kecerdasaan emosional anak merupakan 

sebuah keterampilan anak dalam mengemukakan kesadaran, pengaturan, dan 

pengelolaan perasaan yang terjadi dalam dirinya lebih cepat berubah dalam 

memberikan tindakan melalui sikap diri untuk mencapai kebahagiaan dirinya 

sendiri.
17 

Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosional menentukan 

posisi seseorang mempelajari keterampilan-keterampilan praktis yang 

didasarkan pada lima unsurnya yaitu kesadaran diri, motivasi diri, pengendalian 

diri, empati, dan keterampilan dalam membina hubungan.
18

 

Selanjutnya menurut Goleman ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional, yaitu: pengalaman, usia, jenis kelamin dan jabatan. 

Sedangkan Patton membagi faktor kecerdasan emosional menjadi 5 bagian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Keluarga 

2. Hubungan-hubungan pribadi 

3. Hubungan dengan teman kelompok 

4. Lingkungan dan 

5. Hubungan dengan teman sebaya.19
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 Edi Hendri Mulyana, dkk, Kemampuan Anak Usia Dini Mengelola Emosi Diri Pada 
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Agapedia, Vol 1, No 2, Desember 2017), h.218 
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 Eva Nur Izza, Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan 

Kecerdasan Emosional Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita Kedung Gempol Tahun 

Pelajaran 2012/2013 Skripsi, (Universitas Negeri Surabaya, 2013), h.2 
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Menurut Iskandar, kecerdasan emosi merupakan formulasi dari “soft 

skills” tradisional (seperti leadership, sensitivity, dan social skills) ke dalam 

acuan yang logis. Kecerdasan emosional berkaitan dengan pemahaman diri dan 

orang lain, beradaptasi dan menghadapi lingkungan sekitar dan penyesuaian 

secara cepat agar lebih berhasil dalam mengatasi tuntutan lingkungan.
20 

 

Anak yang memiliki kecerdasan emosi yang baik adalah anak yang 

mampu mengelola emosinya dengan bijak. Ia mampu menyelesaikan 

permasalahannya dengan baik, berhati-hati dalam membuat keputusan, serta 

mampu mengontrol emosinya untuk diarahkan pada aktivitas yang positif. 

Tentu saja keterampilan seperti ini dapat diperoleh secara tiba-tiba. 

Membutuhkan waktu yang tidak singkat agar seorang anak memiliki 

kecerdasan emosi yang baik.
21

 

 

Untuk merangsang perkembangan tersebut diperlukan sebuah usaha, 

sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Rad ayat 11 sebagai berikut: 

ُخَهۡفهُُِِنهَُۥُُ ٍۡ هُِوَيِ َۡ َُدََ ٍِ ُۡ ُبَ ٍۢ جُٞيِّ ُأيَۡسُُِۥَحَۡفظَىَُهَُُُۦيُعَقِّبَٰ ٍۡ ِهُيِ ُُٱللّ   ٌ َُإِ ُلَََُغَُُِّسُُُٱللّ  ًٰ يَاُبقِىَۡوٍُحَخ 

ُ ُأزََادَ ُوَإِذَآ ُبأََِفسُِهِىۡه ُيَا َُُغَُُِّسُواْ ُنهَُُُٱللّ  ُيَسَد  ُفلََٗ ُسُىٓءٗا ٍُُ ۥُبِقىَۡوٖ ُيِّ ُنهَىُ يٍُِوَالٍُُدُوَهِۦِوَيَا

١١ُ 
 

Artinya: “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.” (Ar-Rad: 11)
22

 

Dari ayat diatas bahwasanya diperlukan usaha untuk merubah suatu 

keadaan, agar perkembangan baik intelktual, spritual maupun 

kecerdasanya berkembang secara optimal. Dalam pendidikan untuk 

merangsang anak usia dini tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai strategi dam metode. Metode merupakan bagian dari startegi 

kegiatan. Metode dipilih berdasarkan startegi kegiatan yang sudah dipilih 

dan ditetapkan. 
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 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, ( Jakarta: Referensi, 2012), 

h.64 
21

 Retno Susilowati, “Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini”, ( Jurnal, Vol.6 No.1 
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Menurut Moeslichatoen metode bercerita adalah salah satu pemberian 

pengalaman pelajaran bagi anak raudhatul athfal dengan pembawaan cerita 

kepada anak secara lisan. Jadi bercerita adalah bentuk metode 

pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada anak yang secara 

lisan, di dalam sebuah cerita pastilah terdapat pesan yang ingin di 

sampaikan kepada anak. Agar pesan yang ingin disampaikan itu bisa 

sampai kepada anak maka perlu suatu yang menarik bagi anak, tidak 

membuat mereka bosan dan tertekan, sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai.
23

 

Bercerita adalaah cara bertutur dan menyampaikan cerita atau memberi 

penjelasan secara lisan. Bercerita juga merupakan cara untuk 

menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
24

 Metode bercerita 

merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak secara 

lisan. Cerita yang dibawakan kepada anak harus menarik, dan mengundang 

perhatian anak. Metode bercerita dapat digunakan sebagai metode 

mengajar terutama pada pendidik anak usia dini. Anak pada umumnya 

suka mendengarkan cerita, situasi inilah yang digunakan sebagai situasi 

kegiatan pelaksanaan program belajar mengajar untuk anak usia dini.
 

Bercerita merupakan proses mengenalkan bentuk-bentuk emosi dan 

ekspresi kepada anak, misalnya marah, sedih gembira, kesal, dan lucu. Jadi 

dalam cerita yang disampaikan seorang pendidik harus bias menghayati 

ekspresi yang ada dalam cerita sehingga anak mampu mengerti dengan 

pesan yang ingin disampaikan oleh pendidik seperti marah, sedih, dan 

gembira. Melalui kemampuan berbicara atau bercerita anak mampu 

mengungkapkan bahasanya, mengungkapkan kemampuan berfikir, dapat 

berinteraksi dengan teman, membaca, menulis, dan menyimak. Metode 

bercerita sangat tepat digunakan dalam pembelajaran di TK karena anak 

usia 4-6 tahun umumnya senag apabila diperdengarkan sebuah cerita 

sederhana. Menurut Dhieni, dkk metode bercerita dapat mengembangkan 

pembendaharaan kosa kata anak, bercerita juga dapat membangkitkan 

kepekaan dan kesenangan mendengar, membantu anak-anak memahami 

dunia dan berhubungan dengan orang lain. Kegiatan bercerita adalah 

aktivitas yang mengasikkan bagi anak dan dengan cerita mampu mendidik 

dan membentuk kepribadian anak.
25
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Menurut Dhieni, salah satu metode yang dapat di implementasikan 

untuk membawa anak usia dini kepada perkembangan kecerdasan 

emosional yang baik adalah metode bercerita dengan gambar. Bercerita 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang 

lain dengan alat peraga atau tanpa alat  tentang apa yang harus 

disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng 

yang untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena itu orang 

yang menyajikan cerita tersebut harus menyampaikannya dengan 

menarik.
26

 

Guru atau pendidik di Taman Kanak-kanak harus pandai memilih 

dan menentukan metode yang akan digunakan untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional anak usia dini. Dalam memilih metode ini 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak Taman kanak-kanak juga. 

Untuk memilih dan menetapkan metode yang dipakai dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional anak yaitu dengan metode bercerita ataupun para 

guru juga bisa mengasah kecerdasan emosional anak. Anak adalah peniru 

yang baik, apa yang mereka dengar, lihat dan menarik baginya akan cepat 

mereka ingat.  

Dari hasil observasi diatas dapat penulis simpulkan bahwa terdapat 

beberapa indikator perkembangan kecerdasan emosional. berikut ini 

adalah indikator perkembangan kecerdasan emosional anak sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Indikator Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun 

Aspek Perkembangan Indikator 

 

Kecerdasan Emosional 

1. Mengenali emosi diri 

2. Mengatur diri 

3. Memotivasi Diri 

4. Mengenali emosi orang lain 

5. Kecakapan sosial
27

 

                                                             
26

 Eva Nur Izza, Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan 

Kecerdasan Emosional Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita Kedung Gempol Tahun 

Pelajaran 2012/2013 Skripsi, (Universitas Negeri Surabaya, 2013), h.2-3 
27

 Nunung Suryana Jamin, Pengembangan Afektif Anak Usia Dini, (Bandung: CV 

Jejak, 2020), h.66 
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Kemudian peneliti mengambil data penilaian kecerdasan emosional sebagai 

dokumentasi observasi awal. Adapun data penilaian kecerdasan emosional sebagai 

berikut : 

Tabel 1.2 

Hasil Pra-Survey Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Darul 

Mushlihin Bandar Lampung 

No Nama Anak 
Kecerdasan Emosional Ket 

1 2 3 4 5 

1 Ananda MB BB BSH BB BB BB 

2 Anindhita MB BB BB MB BB BB 

3 Clara BB BB BB MB MB BB 

4 Anisa MB BB BSH MB BB MB 

5 Fatan MB BB BB BB MB BB 

6 Aidan BB MB BB MB BB BB 

7 Fatiya BB MB BB MB BB BB 

8 Sabiya MB BB BB MB BB BB 

9 Karina BSH MB MB BB MB MB 

10 Al fatah MB BB BB MB BB BB 

11 Marwah BB MB BB MB BB BB 

12 Aldebaran MB BB MB BB MB MB 

13 Ali MB MB BSH BB MB MB 

14 Dafi MB MB BB BB BB BB 

15 Nada BB MB BB BB MB BB 

16 Nadya BB BB BSH BB MB BB 

17 Naila MB BB BB BB MB BB 

18 Salma MB BB BSH MB BB MB 

19 Patra BB MB BB MB BB BB 

Sumber: Hasil pra survey Kecerdasan Emosional anak usia dini 5-6 tahun di PAUD Darul  

Mushlihin Bandar Lampung. 
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Keterangan Indikator  

1. Anak mampu mengenali emosi diri 

2. Anak mampu mengatur diri 

3. Anak mampu memotivasi diri 

4. Anak mampu mengenali emosi orang lain 

5. Anak mampu kecakapan sosial 

Keterangan Pencapaian Perkembangan :  

1. (BB) Belum Berkembang: Bila peserta didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator dengan skor 1 dengan 

cirii (*) 

2. (MB) Mulai Berkembang: Bila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 

adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi 

belum konsisten skornya 2 dengan ciri (**) 

3. (BSH) Berkembang Sesuai Harapan: Bila peserta didik sudah mulai 

memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam 

indikator namun belum konsisten skornya 3 dengan ciri (***) 

4. (BSB) Berkembang Sangat Baik:  Bila peserta didik terus menerus 

memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secaara 

konsisten skornya 4 dengan ciri (****)
28

 

Jadi berdasarkan hasil pra-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 14 orang anak yang belum berkembang dan 5 orang anak yang mulai 

berkembang dalam pengembangan kecerdasan emosional anak. penelitian yang 

diteliti dalam hal ini diperkuat dengan wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan dengan guru di PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung yang 

menyatakan tentang kondisi siswa dalam penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dari 19 anak. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Penerapan Metode Bercerita 

dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Paud 

Darul Mushlihin Bandar Lampung” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permaslahan di PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung 

3sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional anak yang belum berkembang maksimal. 

2. Anak belum mampu mengenali emosi diri. 

                                                             
28

 Dr. Sigit Purnama, M.Pd, dkk, “Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pendidikan Anak 

Usia Dini”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2020), h.110 
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3. Penerapan metode bercerita dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

masih kurang maksimal. 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini dibatasi 

pada penerapan metode bercerita dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

anak usia 5-6 tahun di PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan metode 

bercerita dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di 

PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan metode bercerita terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun 

di PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Peneltian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan 

emosional anak. Memperkuat teori dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional anak melalui metode bercerita dan memperkaya pengetahuan 

tentang emosional anak dan metode bercerita. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan wawasan untuk mengolah pembelajaran dengan 

menggunakan metode pengajaran yang dapat membantu 

mengembangkan kecerdasan emosional anak. 

b. Bagi Sekolah  

Diharapkan peneliti ini dapat memberikan masukan bagi kepala 

sekolah beserta guru sebagai penyelenggara pendidikan dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran terutama mengembangkan 

kecerdasan emosional anak. 

c. Bagi Peneliti 

 Dapat memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam 

melakukan pendidikan terutama penelitian mengenai penggunaan 

metode bercerita dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Berdasarkan hasil penelitian Eva Nur Izza dan Damajanti Kusuma Dewi, 

S.Psi., M.Psi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita 

Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional Pada Anak Kelompok B 

TK Dharma Wanita Kedunggempol.” Berdasarkan hasil penelitian, secara 

umum kecerdasan emosional anak cukup baik. Nilai probabilitas yang 

diperoleh adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka  dapat dikatakan bahwa 

kecerdasan emosional anak sebelum dan sesudah implementasi metode 

ceritaada pengaruh terdapat perbedaan secara signifikan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kecerdasan emosional anak kelompok B TK Dharma 

Wanita Kedung Gempol setelah implementasi metode bercerita adalah 

cukup baik.
29

 Persamaan penelitian Eva, Damajanti dan penelitian peneliti 

yaitu sama-sama menggunakan metode bercerita dan mengembangkan 

kecerdasan emosional anak. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Mamah Rohmatusadiyah yang berjusul 

“Implementasi Metode Bercerita Berbasis Qur‟ani Dalam 

Menumbuhkembangkan Emosional Anak Usia Dini”. Pada kesimpulan 

penelitian tersebut bercerita berbasis qur‟ani dapat menumbuhkembangkan 

kecerdasan emosional anak usia dini dengan tingkat pencapaian 

perkembangan seperti anak mau berbagi, menolong dan membantu teman, 

anak dapat mengendalikan perasaan, anak mau mentaati aturan permainan 

dalam suatu permainan dan anak dapat menunjukkan rasa percaya diri. 

Faktor yang menjadi pendorong penggunaan bercerita berbasis qur‟ani 

dalam menumbuhkembangkan kecerdasan emosional anak di TK At-

Taqwa adalah kompetensi guru yang telah memahami cerita yang bisa 

dijadikan rujukan dalam menggali kisah Al-Qur‟an.
30

 Persamaan antara 

penelitian mamah rohmatusadiyah dan peneliti penulis yaitu, metode yang 

digunakan sama-sama menggunakan metode bercerita dan untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional anak.  

3. Dalam penelitian Chofifah Nurul Hidayah yang berjudul “Menumbuhkan 

Kecerdasan Emosional Pada Anak Usia Dini Melalui Kesenian. 

Disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kesenian 

seperti metode bercerita atau mendongeng, melalui musik feeling, melalui 

bermain serta tak luput dari peran serta orangtua ketika memberikan 

pendidikan terhadap anaknya sehingga dapat memunculkan kecerdasan 

emosional. persamaan antara penelitian Chofifah dan penelitian peneliti 

                                                             
29

 Eva Nur Izza. Damajanti Kusuma Dewi, “Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita 

Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita 

Kedunggempol.(Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini) 
30

 Mamah Rohmatusadiyah, „Implementasi Metode Bercerita Berbasis Qur‟ani Dalam 

Menumbuhkembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini‟, (Jurnal Pendidikan Dan 

Pengasuhan Anak Jurnal Hadlonah, Vol.1 No.1, 2020), h.11-23 
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yaitu sama-sama untuk menumbuhkan kecerdasan emosional anak dan 

perbedaan  yairu penelitian Chofifah yaitu melalui kesenian sedangkan 

penelitian peneliti melalui metode bercerita.
31

 

4. Berdasarkan hasil penelitian Meri Sadiana dan Yulidesni yang berjudul 

“Penerapan Metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) Untuk 

Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) dapat 

mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak. hasil perhitungan pada 

setiap aspek pengamatan mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 

Hasil uji t menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan memotivasi diri 

(t=8,8, p< 0,05) dan kemampuan menjalin hubungan sosial (t=7.5, p< 

0,05). terhadap hasil ini dilakukan pembahasan.
32

 Persamaan pada 

penelitian Meri dan Yulidesni dan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

sama-sama menggunakann metode bercerita dan mengembangkan 

emosional anak. 

5. Dalam penelitian Mila Karmila yang berjudul “Pengaruh Metode Bercerita 

Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosional. Hasil 

penelitian adalah metode cerita menggunakan boneka kain lebih efektif 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak dibandingkan dengan 

bercerita menggunakan buku dengan nilai df α=0,05, kecerdasan emosional 

anak yang menggunakan pola asuh otoriter, memanjangkan permisif dan 

permisif acuh tak acuh. Akhirnya bimbingan orang tua dengan 

menggunakan metode otoritatif sangat berpengaruh signifikan dengan 

tingkat kecerdasan emosional.
33

 Persamaan penelitian Mila Karmila dan 

penelitian peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode bercerita dan 

mengembangkan kecerdasan emosional anak. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Secara umum metode di artikan secara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
34

 Karena fokus penelitian ini  

memperoleh data dan permasalahan yang ada tentang cara penerapan 

metode bercerita dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia 

                                                             
31

 Chofifah Nurul Hidayah, „Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Pada Anak Usia 

Dini Melalui Kesenian‟, (Jurnal Pelita PAUD, Vol.4 No. 2, 2020) 
32

 Meri Sadiana, Yulidesni, “Penerapan Metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) 

Untuk Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini”, (Jurnal Triadik, Vol.15, No.2, 

2016) h.9-16 
33

 Mila Karmila, “Pengaruh Metode Bercerita Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kecerdasan Emosional”. (Jurnal pendidikan anak usia dini, Vol.7 Edisi 2, 2013) 
34

 Ninik Sumiarsi, „Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan Pembelajaran 

Guru SD Negeri 041 Tarakan‟, (Jurnal Kebijakan Dan Pengembangan Pendidikan, Vol.3.Issue 

1, 2015) 
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5-6 tahun di PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung. Maka penulis 

menggunakan metode penelitian penelitian  kualitatif deskriptif. 

 Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebeneranya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai balik data yang 

tampak. Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

generalisasi tetapi lebih menekankan makna.
35

 

 Menurut Cresswel penelitian kualitatif adalah metode-metode 

mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan.
36 

 
Denzin & Lincoln menguraikan penelitian kualitatif merupakan 

fokus perhatian dengan peragam  metode, yang mencakup pendekatan 

interpreatif naturistik terhadap subjek kajianya. Hal ini berarti bahwa para 

peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di dalam konteks alaminya, 

yang berupaya untuk memahami, atau menafsirkanya.
37 

 
Menurut Yusuf penelitian kualitatif merupakan Strategi Inquiry 

yang menekankan pencairan makna, pengertian, konsep, karakteristik, 

gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan 

multimetode bersifat alami dan kholistik mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta dijadikan secara negatif.
38 

 
Sedangkan menurut Sugiono penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dimana 

penelitian adalah sebagai instrumen kunci, pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan 

berhasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
39

 Bodgam dan Taylor menyatakan penelitian kualitatif 

merupakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.
40 

 
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

menjawab pertanyaan apa dengan jawaban yang terperinci mengenai gejala 

                                                             
35

 Ibid, Sugiyono, h.15 
36

 Cressweel dan John W, Penelitian Kualitatif Dan Desain Riset, (Jogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2014), h.4 
37

 Nusa Putra, Nining Dwi Lestari, Penelitian Kualitatif PAUD Pendikan Anak Usia 

Dini (Jakarta: Rajagrafindo Persada,2012), h.66 
38

 Galang Surya Gumilang, “ Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan 

dan Konseling”, (Jurnal Fokus Konseling, Vol.2.Issue.2 (2016), ISSN 2356-2099. 
39

 Sugiono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung : Alfabeta, 

2017), h.9. 
40

 Lexy J. Moleog, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya,2014) 
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seperti yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang 

bersangkutan. Selain itu penelitian deskriptif yaitu berusaha memberikan 

dengan sistematis dan cerdas cermat fakta-fakta actual dan sifat populasi 

tertentu.
41 

 
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan 

secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu.
42 

Data-data yang penulis dapatkan baik hasil 

pengamatan, hasil wawancara, foto, analisis dokumen, catatan lapangan, 

penulis susun tidak dalam bentuk angka-angka. Hasil analisis data yang 

mengenai situasi ada di lapangan disajikan dalam bentuk uraian naratif. 

Dalam penelitian ini penulis akan menganalis penerapan metode bercerita 

dalam mengembangkan kecerdasaan emosional anak di taman kanak-

kanak. 

 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, 

benda, ataupun lembaga. Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang 

akan dikenai kesimpulan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah  

peserta didik kelompok B yang berjumlah 19 anak dan 1 guru di PAUD 

Darul Mushlihin Bandar Lampung.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah yang diteliti. Objek penelitian 

ini adalah penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Darul Mushlihin 

Bandar Lampung. 

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian, 

dalam penelitian ini penulis mengambil tempat penelitian di PAUD 

Darul Mushlihin Bandar Lampung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama peneliti yaitu untuk memperoleh 

                                                             
41

 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2014), h.8 
42

 Hasyim Adelina, Metode Penelitian dan Pengembangan Di Sekolah, (Yogyakarta: 

Media Akademi,2016), h.16. 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

 Menurut Kerlinger dalam Suharsimi Arikunto, mengatakan bahwa  

kegiatan pengumpulan data bukan hanya melihat objek. Istilah 

mengobservasi adalah pengertian umum yang memiliki arti semua bentuk 

pengambilan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, 

menghitung, mengukur dan mencatatnya. Tujuan pokok dari pengumpulan 

data adalah untuk memperpoleh informasi secara benar tentang sesuatu 

atau variabel. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan 

jenis data yang diambil adalah data primer dan data sekunder.
43

  

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena-

fenomena obyek yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat 

secara sistematis agar diperoleh gambaran yang lebih kongkrit tentang 

kondisi dilapangan. Jadi dapat dipahami bahwa observasi merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung 

kearah penelitian. 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dpat 

dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1) Observasi berperan serta ( Participant observation) 

2) Observasi nonpartisipan
44

 

Dalam penelitian ini yang penulis observasi adalah guru, untuk 

memperoleh data penerapan metode bercerita dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Darul Mushlihin 

Bandar Lampung. 

  

                                                             
43

 John Dimyati, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Aplikasimya pada 

PAUD,(Jakarta: PrenadaMedia Group, 2013), h.70 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung : 

Alfabeta, 2014), h. 203-208 
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Tabel 1.3 

Kisi-kisi Observasi Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Darul 

Mushlihin Bandar Lampung 

Indikator Sub Indikator Item Jumlah 

1. Mengenali 

emosi diri 

-  Dapat mengenali emosi diri  

-  Dapat Menyadari perasaan diri 

1,2 2 

2. Mengatur diri 
- Kemampuan Mengatur Perasaan 

dalam diri 

3 1 

3. Memotivasi 

Diri 

- Dapat mendorong kemampuan 

dalam segala usaha 

4,5 2 

4. Mengenali 

emosi orang lain 

- Kemampuan mengenali apa yang 

dirasakan orang lain 

6,7 2 

5. Kecakapan 

sosial 

- Dapat menolong dan membantu 

teman 

8 1 

Jumlah 

8 8 
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Tabel 1.4 

Pedoman Observasi Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Darul 

Mushlihin Bandar Lampung 

No Item 

Penilaian 

Perkembangan 

Kecerdasan Emosional 

Ket 

BB MB BSH BSB  

1 Anak dapat mengenali emosi 

marah, sedih, senang dan takut 

pada diri nya 

 

  

 

 

2 Anak dapat menyadari perasaan 

dirinya sendiri 
 

  
 

 

3 Anak mampu tidak bertengkar 

dengan teman  
 

  
 

 

4 Anak dapat bertanya/ menjawab 

pertanyaan 
 

  
 

 

5 Anak mampu menunjukkan hasil 

karyanya 
 

  
 

 

6 Anak mampu menunjukkan 

antusias dalam permainan 
 

  
 

 

7 Anak mampu mengenali teman 

sedih 
 

  
 

 

8 Anak dapat menolong dan 

membantu teman 
 

  
 

 

 

b.  Wawancara (Interview) 

Metode wawancara adalah metode yang digunakan peneliti 

unutk mengumpulkan data informasi melalui metode wawancara. 

Dalam pelaksanaan interview mengharuskan terjadinya pertemuan 

antara interviewer (pewawancara) dan interviewe (responden) yang 

mengharuskan bertatap muka secara langsung.
45

 

Menurut Sugiyono bahwa wawancara dapat dilakukan secara 

berstruktur, semi terstruktur, maupun tidak terstruktur. Dalam 

penelitian ini pada saat peneliti melakukan wawancara yang digunakan 

wawancara terstruktur.
46

 Menurut Bogdan, wawancaara adalah 

                                                             
45

 Dimyati and Joni, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Aplikasi Pada Paud, 
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46
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percakapan yang bertujuan biasanya antara dua yang diarahkan oleh 

seseorang dengan bermaksud memperoleh keterangan.
47 

Dalam penelitian ini yang penulis wawancara adalah guru, 

untuk memperoleh data tentang penerapan metode bercerita dalam 

mengembangkan emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Darul 

Mushlihin Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen berupa tulisan misal catatn 

harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturam, dan kebijakan. 

Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar, sketsa dan lain-

lain.
48 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan dan melengkapi data 

yang mengenai hal-hal yang berkenaaan dengan kondisi  objektif di 

PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian  ini, teknik analisis data yang akan digunakan 

melalui proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, sehingga dapat 

dipahami dan temanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Proses 

analisis data dilakukan terus menerus dalam proses pengumpulan data 

selama penelitian berlangsung. 

Dan semua data tersebut dianalisis karena penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif jadi terdapat tiga langkah yaitu, reduksi 

data, penyajian data verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan tema, polanya 

dan membuang yang tidak penting. Dengan mereduksi data yang 

dihasilkan akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 

penulis untuk melakukan penyimpulan data selanjutnya. Data yang 

                                                             
47
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dianggap berhubungan dan penting yang berkaitan dengan penerapan 

metode bercerita dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak 5-

6 tahun  di PAUD Darul Mushlihin Bandar Lampung. 

b. Penyajian Data 

Setelah direduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah 

dipahami oleh penulis maupun orang lain. Display data adalah kegiatan 

menyajikan data inti atau pokok, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil pengamatan, wawancara, 

serta dokumentasi. Melalui penyajian data tersebut, maka data tentang 

penerapan metode bercerita dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Darul Mushlihin Bandar 

Lampung bisa terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah dipahami dapat merencanakan 

selanjutnya. 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kredibel. Dengan demikian 

kesimpulan pada penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
49

 

Menurut Creswel terdapat enam tahapan dalam proses analisis 

data antara lain adalah : 

1. Mengelola data dan mempersiapkan data untuk dianalisis, 

langkah ini termasuk transkripsi wawancara, me-scaning 

materi, mengetik data lapangan, memilih dan menyusun data 

berdasarkan sumber informasi. 

2. Membaca keseeluruhan data dengan merefleksikan makna 

secara makna secara keseluruhan dan memberikan catatan 

pinggir tentang gagasan umumnya yang diperoleh. 
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3. Menganalisis lebih detail dengan men-coding data. 

4. Menerapkan proses coding untuk mendeskripsikan 

setting,orang-orang, kategori-kategori dan tema-tema yang 

akan ditulis. 

5. Menunjukan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan 

ditulis dalam narasi atau laporan kualitatif. 

6. Menginterprestasikan data.
50

 

5. Uji Keabsahan Data 

 Triangulasi dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan 

metode pengumpulan data dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Apakah data yang didapatkan saat observasi sesuai dengan informasi saat 

interview atau sebaliknya. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi waktu. 

 Merupakan suatu cara untuk memastikan, apakah terjadi 

kesepakatan antara yang diteliti dan peneliti. Ini perlu diperiksa, karena 

dalam penelitian kualitatif tidak dikenal objektivitas yang ada hanyalah 

intersubjektif, yaitu kesepakatan antara subjek yang terlibat dalam 

penelitian. 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas / keabsahan data 

dilakukan dengan  mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

2) Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, misalkan data yang diperoleh dengan cara wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner. 

3) Triangulasi Waktu  

 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan melalui teknik wawancara dipagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Triangulasi dapat 

juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim 
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penelitian lain yang diberikan tugas maupun melakukan 

pengumpulan data.
51 

 
 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi 

teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk menguji sumber 

data yang sama dengan teknik yang sama atau berbeda. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah memahami koherensi antara satu bagiam dan 

bagian yang lain maka penulis memberikan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

1. BAB I (Pendahuluan) 

 Pada BAB I (pendahuluan) memuat penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulukan yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II (Kajian Teori) 

 Pada BAB II (Kajian Teori) lebih menekankan pada kajian dan teori-

teori penunjang program yang sedang penulis teliti. Dalam BAB II 

berisikan teori Metode Bercerita dan Kecerdasaan Emosional Anak Usia 

Dini. 

3. BAB III ( Deskripsi Objek Penelitian) 

 Pada BAB III ( Deskripsi Objek Penelitian) membahas data-data 

mengenai gambaran umum objek penelitian yaitu sejarah, visi misi, tujuan, 

keadaan sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan anak di PAUD Darul 

Mushlihin Bandar Lampung. 

4. BAB IV ( Analisis Penelitian) 

 Pada BAB IV ( Analisis Penelitian) peneliti menganalisis data 

penelitian serta temuan penelitian yang ada di PAUD Darul Mushlihin 

Bandar Lampung tentang Penerapan Metode Bercerita Dalam 

Mengembangkan Kecerdasaan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD 

Darul Mushlihin Bandar Lampung. 

5. BAB V (Penutup) 

 Pada BAB V (Penutup) peneliti simpulkan keseluruhan isi dari skripsi 

penulis dan menulis rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Bercerita 

1. Pengertian Metode Bercerita 

 

Metode merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Sebagaimana bahwa metode itu merupakan cara 

yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. Dengan 

adanya metode, maka cara yang digunakan pun akan menjadi lebih terarah 

sehingga bisa menghasilkan pembelajran yang baik. Didalam  menggunakan 

suatu metode, dalam buku H. Didin Jamaluddin Al-Ghazali tidak menganjurkan 

penggunaan satu  metode saja dalam pelaksanaan pendidikan anak. Beliau 

menganjurkan agar guru memilih metode pendidikan yang sesuai dengan usia 

dan karakter anak, daya tangkap dan daya tolaknya (daya persepsi dan daya 

rejekinya), sejalan dengan situasi kepribadiannya.
1
 

Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan, baik berasalah dari 

kejadian nyata ( non fiksi) ataupun tidak nyata (fiksi). Metode bercerita 

merupakan salah sau cara dalam memberikan pengalaman belajar bagi anak 

usia dini, dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan dapat 

berpengaruh terhadapa perkembangan anak. Harus diingat dalam bercerita yang 

dibawakan oleh guru adalah membawakan cerita dengan cerita yang menarik 

dan mampu mengundang perhatian anak, karena vercerita adalah suatu metode 

komunikasi universal yang sangaat berpengaruh kepada jiwa manusia.
2
 

Bercerita adalaah cara bertutur dan menyampaikan cerita atau memberi 

penjelasan secara lisan. Bercerita juga merupakan cara untuk menyampaikan 

nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
3
 Metode bercerita merupakan salah satu 

pemberian pengalaman belajar bagi anak secara lisan. Cerita yang dibawakan 

kepada anak harus menarik, dan mengundang perhatian anak. Metode bercerita 

dapat digunakan sebagai metode  

mengajar terutama pada pendidik anak usia dini. Anak pada umumnya suka 

mendengarkan cerita, situasi inilah yang digunakan sebagai situasi kegiatan 

pelaksanaan program belajar mengajar untuk anak usia dini. 

Hermon dan Jones mengemukakan bercerita merupakan salah satu seni, bentuk 

hiburan, dan pandangan tertua yang dipercai nilainya dari generasi ke generasi 
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berikutnya, bercerita mampu menolong kemampuan anak. Bercerita secara 

lisan mendukung anak-anak untuk belajar membaca, memahami pengetahuan 

dunia, dan menjadikan sosial emosi baik. Selain itu, bercerita juga merupakan 

kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat 

atau tanpa alat tentang apa yang harus di sampaikan dalam bentuk pesan, 

informasi, atau dongeng untuk didengarkan dengan rasa yang menyenangkan. 

Kegiatan bercerita melibatkan pendengarkan, penglihatan berbicara, dan 

ekspresi yang dibutukan ketika bercerita. Larinki menyatakan bercerita adalah 

seni bercakap-cakap secara lisan. Untuk bertukar cerita tentang pengalamannya, 

pencerita pendengar bertatap muka.
4
 

Menurut Imam Musbikin, bercerita merupakan prosese mengenalkan 

bentuk-bentuk emosi dan ekspresi kepada anak, misalnya marah, sedih, 

gembira, kesal, dan lucu. Hal ini akan memperkaya pengalaman emosinya yang 

akan berpengaruh terhadap pembentukan dan perkembangan kecerdasaan 

emosinya.
5
 Maksudnya dalam cerita yang disampaikan seorang pendidik harus 

bisa menghayati ekspresi yang ada dalam cerita sehingga anak mampu mengerti 

dengan pesan yang ada dalam cerita sehingga anak mampu mengerti dengan 

pesan yang disampaikan oleh pendidik seperti marah, sedih, bahagia. Metode 

bercerita ini digunakan sebagai metode pembelajaran untuk mengembangkan 

sosial emosional anak, di dalam sebuah cerita pastilah ada contoh karakter dari 

setiap tokoh yang bisa ditiru oleh anak seperti empati, tidak sombong, suka 

menolong, dan penyabar. 

Metode bercerita berarti penyampaian cerita dengan tutur.
6
 Menurut 

Horatius menyataakan bahwa metode bercerita berani menyenangkan dan 

bermanfaat. Cerita meamng menyenangkan karena bercerita memberikan bahan 

lain dari sisi kehidupan manusia.
7
 

Metode bercerita sangat tepat digunakan dalam pembelajaran di TK 

karena anak usia 4-6 tahun umumnya senag apabila diperdengarkan sebuah 

cerita sederhana. Menurut Dhieni, dkk metode bercerita dapat mengembangkan 

pembendaharaan kosa kata anak, bercerita juga dapat membangkitkan kepekaan 

dan kesenangan mendengar, membantu anak-anak memahami dunia dan 

berhubungan dengan orang lain. Kegiatan bercerita adalah aktivitas yang 
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mengasikkan bagi anak dan dengan cerita mampu mendidik dan membentuk 

kepribadian anak.
8
 

Menurut Moeslichatoen metode bercerita adalah salah satu pemberian 

pengalaman pelajaran bagi anak raudhatul athfal dengan pembawaan cerita 

kepada anak secara lisan. Jadi bercerita adalah bentuk metode pembelajaran 

yang memberikan pengalaman kepada anak yang secara lisan, di dalam sebuah 

cerita pastilah terdapat pesan yang ingin di sampaikan kepada anak. Agar pesan 

yang ingin disampaikan itu bisa sampai kepada anak maka perlu suatu yang 

menarik bagi anak, tidak membuat mereka bosan dan tertekan, sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai.
9
 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa metode bercerita adalah salah satu pemberian pengalaman 

belajar bagi anak dengan menyampaikan cerita secara lisan kepada anak 

melalui tutur kata dan ekspresi sesuai isi cerita atau menggunakan alat peraga 

yang menarik perhatian anak, serta contoh-contoh emosi dalam kehidupan yang 

disampaikan melalui bercerita. 

Sedangkan menurut hidayah dalam buku Nurbiana Dhinie, bercerita 

merupakan pengalaman, atau kejadian yang sungguh-sungguh terjadi maupun 

hasil rekaan. Dalam buku Novan Ardy Aiyanti, Yudha mengatakan manfaat 

dari kegiatan bercerita antara lain, cerita mampu melatih daya konsentrasi anak, 

melatih anak bersosialisasi, mengasah kreativitas anak, media bersosialisasi, 

menumbuhkan kepercayaan diri anak, melatih anak berpikir kritis dan 

sistematis, kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, dan yang 

terakhir melatih kemampuan berbahasa anak, sebagaimana terdapat dalam Q.S. 

Yusuf ayat 111: 

ُُنقَدَُۡ ٌَ وُْنٍُِكَا ُلِّۡ ُعِبۡسَةٞ بِهُفٍُِقصََصِهِىۡ كٍُِحصَۡدَِقَُُٱلۡۡنَۡبَٰ ُحَدَِثٗاَُفُۡخسََيُٰوَنَٰ ٌَ ُٱن رٌِيَاُكَا

ُ ٌَ تُٗنِّقىَۡوَُٖؤُۡيُِىُ ًَ ءُٖوَهدُٗيُوَزَحۡ ٍۡ ُشَ هُِوَحفَۡصُِمَُكُمِّ َۡ َُدََ ٍَ ُۡ ١١١ُُبَ
ُُُُ

         Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah 

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
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yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Yusuf: 111)
 10

 

Metode bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi 

pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik 

Taman Kanak-kanak. Metode cerita ini memberi pengalaman belajar 

kepada anak untuk mengembangkan kepercayaan diri anak. Hal ini sangat 

penting bagi anak untuk kehidupan selanjutnya, dengan kepercayaan diri 

yang baik akan mempermudah anak dalam interaksi dengan lingkungan 

dan pengenalan akan dirinya sendiri.
11

 

Metode bercerita merupakan proses penyampaian informasi melalui 

penuturan atau penjelasan lisan dari guru atau pengajar kepada anak. 

Metode bercerita ini memberikan pengalaman belajar kepada anak untuk 

mengembangkan semua aspek perkembangan, salah satu nya yaitu 

perkembangan sosial emosional. Hal ini sangat penting bagi anak untuk 

kehidupan selanjutnya,dengan perkembangan sosial emosional yang baik 

akan mempermudah anak dalam interaksi dengan lingkungan dan 

pengenalan akan dirinya sendiri. 

Dengan kata lain, bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara 

yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan 

cara menyampaikan berbagai macam ungkapan, berbagai perasaan sesuai 

dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. Kegiatan bercerita 

merupakan kegiatan yang bermakna dalam kaitan dengan perkembangan 

anak. 

Cerita bagi anak usia dini biasanya mengundang nilai-nilai yang 

mengarah kepada pengembangan emosional, sosial dan spritual anak. Isi 

cerita dapat pula berupa pengetahuan bagi anak, misalnya tentang 

tumbuhan/tanaman dan proses perkembangbiakan binatang maupun yang 

lainnya. Sesuai dengan langkah pelaksanaannya, agar lebih efektif, 

komunikatif dan menyenangkan bagi anak. 

Sebelum bercerita, pendidik harus memahami terlebih dahulu 

tentang cerita apa yang hendak disampaikannya, tentu saja disessuaikan 

dengan karakteristik anak usia dini. Agar dapat bercerita dengan tepat, 

pendidik harus mempertimbangkan materi ceritanya. Pemilhan cerita 

antara lain ditentukan oleh: 
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1. Pemilihan Tema dan judul yang tepat 

Seorang pakar psikologi pendidikan bernama Charles Buhler 

mengatakan bahwa anak hidup dalam alam khayal. Anak-anak 

menyukai hal-hal yang fantastis, aneh, yang membuat imajinasinya 

“menari-nari”. Bagi anak-anak hal-hal yang menarik, berbeda pada 

setiap tingkat usia, misalnya: 

1) Pada usia 4 tahun, anak menyukai dongeng fable dan horor, 

seperti Si Wortel, Tomat yang Hebat, Anak Ayam yang manja, 

Kambing Gunung dan Kambing Gibas dan sebagainya. 

2) Pada usia 4-8 tahun, anak-anak menyukai dongeng jenaka, 

tokoh pahlawan/heroedan kisah tentang lecerdikan, seperti: 

Perjalanan ke planet biru, robot pintar, anak yang rakus dan 

sebagainya. 

3) Pada usia 8-12 tahun, anak-anak menyukai dongen fantastis 

rasional (sage), seperti persahabatan si pintar dan si pikun, 

Karni Juara menyanyi dan sebagainya. 

2. Waktu penyajian 

Dengan pertimbangan daya pikir, kemampuan bahasa, konsentrasi 

dan daya tangkap anak, amak para ahli dongeng menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Usia 4 tahun, waktu cerita hingga 7 menit 

2) Usia 4-8 tahun, waktu cerita hingga 10-15 menit 

3) Usia 8-12 tahun, waktu cerita hingga 25 menit 

Namun tidak menutu kemungkinan waktu berceritta menjadi lebih 

panjang, apabila tingkat konsentrasi dan daya tangkap anak 

dirangsang oleh penampilan pencerita yang sangat baik, atraktif, 

komunikatif dan humoris. 

3. Suasana (situasi dan kondisi) 

Suasan disesuaikan dengan acara atau peristiwa yang sedang atau 

akan berlangsung, seperti acara kegiatan keagamaan, hari besar 

nasional, ataupun pisah sambut anak didik. Guru dituntut untuk 

memperkaya diri dengan materi cerita dengan acara yang 
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diselenggarakan, bukan satu atau beberapa cerita untuk segala 

suasana.
12

 

Alasan cerita sebagai sesuatu yang penting bagi anak, dapat disimak  

pada uraian berikut: Bercerita merupakan alat pendidikan budi pekerti 

yang paling mudah dicerna anak di samping teladan yang dilihat anak tiap 

hari: 

a. Bercerita merupakan metode dari materi yang dapat diintegrasikan 

dengan dasar keterampilan lain, yakni berbicara, membaca, menulis, 

dan menyimak. 

b. Bercerita memberi ruang lingkup yang bebas pada anak untuk 

mengembangkan kemampuan bersimpati terhadap peristiwa yang 

menimpa orang lain. Hal tersebut mendasari anak untuk memiliki 

kepekaan sosial. 

c. Bercerita memberi contoh pada anak bagaimana melakukan 

pembicaraan yang baik, sekaligus memberi pelajaran bagi anak 

bagaimana cara mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai 

negatif oleh masyarakat. 

d. Bercerita memberikan barometer sosial pada anak, nilai-nilai apa saja 

yang diterima oleh masyarakat sekitaar, seperti patuh pada perintah 

orang tua mengalah pada didik dan selalu bersikap jujur. 

e. Bercerita memberikan pelajaran budaya dan budi pekerti yang 

diberikan melalui peraturan dan perintah langsung. 

f. Bercerita memberikan ruang gerak pada anak, kapan suatu nilai yang 

berhasil ditangkap akan diaplikasikan. 

g. Bercerita memberikan efek psikologis yang positif bagi anak dan guru 

sebagai pencerita, seperti kedekatan emosional sebagai pencerita, 

seperti kedekatan emosional sebagai pengganti figur lekot orang tua. 

h. Bercerita membangkitkan rasa ingin tahu anak akan peristiwa atau 

cerita, alur, plot, dan demikian itu menumbuhkan kemampuan 

merangkai hubungan sebab  

i. akibat dari suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak dari 

suatu peristiwa dan memberikan peluang bagi anak untuk belajar 

menelaah kejadian-kejadian di sekelilingnya. 

j. Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi anak karena dalam 

cerita ada efek rekreatif dan imajinatif yang diperlukan anak sesuai 

taman kanak-kanak. Kehadiran cerita membuat anak lebih memiliki 

kerinduan bersekolah. 
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k. Bercerita mendorong anak memberikan “makna” bagi proses belajar 

terutama mengenai empati hingga anak dapat mengkonkretkan rabaan 

psikologis mereka bagaimana seharusnya mereka memandang suatu 

masalah dari sudut pandang suatu masalah dari sudut pandang orang 

lain.
13 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa metode bercerita adalah cara penyampaian atau 

penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari 

guru kepada anak didik yang bersifat tidak membosankan, menarik, 

lucu, dan lain-lain. Sehingga anak tiidak merasa bosan dalam 

pembelajaran menggunakan metode bercerita di Taman kanak-kanak. 

Metode cerita dapat disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan 

anak seperti yang sudah di jelaskan dalam kitab Al- qur‟an banyak sekali 

mengisahkan cerita-cerita dalam al qur‟an sbeagai kumpulan cerita yang 

baik. Firman Allah SWT: 

ٍُُ َُُحَۡ ٍَ كَُأحَۡسَ ُۡ ُعَهَ رَاُُٱنۡقصََصَُِقَصُُّ كَُهَٰ ُۡ ُآَُإِنَ ُۡ آُأوَۡحَ ًَ ٌَُبِ ُُۦوَإٌُِكُُجَُيٍُِقبَۡههُُِِٱنۡقسُۡءَا ٍَ ًِ نَ

ٍَُ فِهُِ ُ ٣ُٱنۡغَٰ

Artinya: Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan  

mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 

(Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui. (QS. Yusuf:3).14
 

Dari tafsir Al-Maraghi surah Yusuf ayat 3 yaitu kami menceritakan 

kepadamu tentang kisah yang terbaik dari isi dan faedahnya, karena 

meangandung pelajaran dan hikmah. Kami wahyukan kepadamu satu surat 

dari al-qur‟anu‟l karim ini, karena surat tersebut merupakan puncak dalam 

gaya bahasa atau pengaruhnya terhadap jiwa, disampinh keindahan isinya. 

Sedangkamu, sebelumnya tergolong orang-orang yang melalaikan kepada 

kisah tersebut, terutama kaumu yang buta huruf, yang seakan terbetik 

dalam hati untuk menceritakan berita apa Nabi dengan kaum mereka 

masing-masing, atau menerangkan agama dan syariat yang mereka anut, 

seperti Ya‟qub dan anak-anaknya, sedang kaumu itu masih dalam keadaan 

tadwi. Mereka menceritakan tentang peradaban dan kemewahan yang 
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dialami orang-orang mesir yang didatangkan oleh Yusuf, atau peristiwa 

yang dialaminya adalah salah satu keluarga elit.
15

 

Dari tafsir diatas bahwa cerita mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap manusia. Secara sifat alamiah manusia juga mempunyai 

kesenangan terhadap cerita. Oleh sebab itu sangat wajar jika cerita 

dijadikan salah satu metode dalam pendidikan islam. Metode cerita ini 

sangat penting dalam pendidikan karena ia bersifat mengasah 

intelektualitas dan amat berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai 

moralitas serta humanisme yang benar. 

2. Tujuan Metode Bercerita 

Tujuan metode bercerita, agar anak mampu mendengarkan, 

bertanya, menjawab pertanyaa, menceritakan, mengekspresikan apa yang 

disampaikan orang lain mau itu lisan atau pun tulisan. Tujuan dari metode 

bercerita yaitu berbagi dan menceritakan pengalaman, memperkenalkan 

pola bahasa lisan kepada anak, mengembangkan kemampuan menyimak 

dan mendengar aktif pada diri anak, mengembangkan sosial dan kognitif 

melalui pengalaman yang dibagikan leawat bercerita, agar anak dapat 

membedakan baik buruk.
16

 

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan menuturkan suatu informasi 

yang berisi tentang suatu hal, misalnya kejadian yang bersifatnya taat 

kejadian yang bersifat rekaan, juga pesan moral yang ingin disampaikan. 

Metode ini dapat digunakan untuk mengembangkan perilaku dan 

kemampuan dasar pada anak usia dini, termasuk pada anak usia dini, Ada 

pun tujuan dari metode bercerita adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kemampuan Bahasa, di antara nya kemampuan 

menyimak (listening), juga kemampuan dalam berbicara (speaking) 

serta menambah kosa kata yang dimiliki. 

b. Mengembangkan kemampuan berfikirnya karena dengan bercerita anak 

diajak untuk memfokuskan perhatian dan berfantasi mengenai jalan 

cerita serta mengembangkan kemampuan berfikir secara simbolik. 

c. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita 

yang akan mengembangkan kemampuan moral dan agama, 

misalnya konsep benar-salah atau konsep ketuhanan. 
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d. Mengembangkan kepekaan sosial emosional anak tentang hal-hal 

yang terjadi disekitarnya melalui tuturan cerita yang disampaikan. 

e. Melatih daya ingatan atau memori anak untuk menerima dan 

menyimpan informasi melalui tuturan peristiwa yang disampaikan. 

f. Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide cerita 

yang dituturkan.
17

 

g. Meningkatkan kemampuan berbahasa. 

h. Mengembangkan kreatifitas anak dalam Bahasa. 

i. Mengembangkan kemampuan imajinasi. 

 

Jadi tujuan metode bercerita sangat banyak untuk anak usia dini. 

Salah satunya yaitu menanamkan pesan moral yang terkandung dalam 

cerita yang akan mengembangkan moral an agama, misalnya konsep benar 

salah atau keruhanan, kemudian konsep sosial emosional anak tentang hal-

hal yang terjadi di sekitarnya melalui tuturan cerita yang disampaikan. 

Karena melalui bercerita ada sebuah pesan moral yang ingin disampaikan. 

Banyak terdapat tujuan dalam metode bercerita, tujuan-tujuan ini 

tentunya sesuai dengan apa yang diharapkan dapat berkembang dengan 

baik pada anak. Berbagai aspek perkembangan dapat dikembangkan 

melalui metode bercerita. Dalam proses belajar mengajar, metode bercerita 

merupakan salah satu metode yang terbaik. Dengan metode bercerita 

diharapkan mampu menyentuh jiwa jika didasari dengan ketulusan hati 

mendalam.
18

 

 

3. Manfaat Metode Bercerita Bagi Anak 

Begitu pentingnya cerita bagi anak usia dini, tidak salah bila metode 

bercerita ini sebisa mungkin diaplikasikan dalam pembelajaran. Selain 

untuk memudahkan anak dalam memahami materi yang diberikan, juga 

untuk memberikan daya imajinatif dan fantasi, serta menambahkan 

wawasannya terhadap nilai-nilai kebaikan. Maka ada beberapa manfaat 

yang dapat diperoleh meliputi : 

a. Kegiatan bercerita memberikan sejumlah pengetahuan sosial nilai-nilai 

moral keagamaan. 

b. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk melatih 

pendengaran. 
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c. Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan metode 

bercerita memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

d. Memberikan pengalaman belajar yang unik dan menarik, serta dapat 

mengatakan perasaan, membangkitkan semangat dan menimbulkan 

keasyikan tersendiri.
19

 

 

Masitoh mengidentifikasi manfaat cerita bagi anak PAUD, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi anak TK mendengarkan cerita yang menarik dan dekat dengan 

lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasyikan. 

b. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan nilai-

nilai positif pada anak. 

c. Kegiatan bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial, 

nilai-nilai moral dan keagamaan. 

d. Pembelajaran dengan cerita memberikan pengalaman belajar untuk 

mendengarkan. 

e. Dengan mendengarkan cerita anak dimungkinkan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik. 

f. Membantu anak untuk membangun bermacam-macam peran atau 

layanan jasa yang ingin disumbangkan anak kepada masyarakat. 

Selain yang disebutkan manfaat cerita antara lain yaitu: 

a. Mengembangkan imajinasi anak. 

b. Menambah pengalaman. 

c. Melatih daya konsentrasi. 

d. Menambah perbendaharaan kata 

e. Menciptakan suasana yang akrab 

f. Melatih daya tangkap 

g. Mengembangkan perasaan sosial 

h. Mengembangkan emosi anak 
i. Berlatih mendengarkan.

20 

Dalam menyajikan sebuah cerita hendaknya seorang guru 

mempergunakan cara agar anak bisa fokus pada hal yang akan 

disampaikan pendidik. Sehingga pesan yang ada dalam cerita tersebut bisa 

dipahami anak. Menurut Kalaluddin Husain mengatakan cara-cara yang 

harus dilakukan seorang pendidik ketika akan menyajikan sebuah cerita 

yaitu: 
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a. Menampung pertanyaan yang dilontarkan seputar cerita tersebut. 

b. Memberitahu kepada peserta diidk tentang pembuat cerita tersebut, 

serta bermacam kejadian dan peristiwa seputar tempat dan masa yang 

berkaitan dengan kisah itu. 

c. Memperlihatkan sampul atau cover buku serta tema cerita yang terdapat 

dalam buku tersebut agar peserta didik dapat membayangkan alur cerita 

tersebut. Hal ini dapat menambah kesenangan mereka untuk mengikuti 

alur atau kisah tersebut sehingga mereka dapat berimajinasi ketika 

cerita tersebut dibacakan. 

d. Seharusnya sebuah kisah diceritakan dengan sungguh-sungguh dan 

penuh semangat, kemudian memberikan beberapa menit waktu bagi 

anak-anak untuk menambahkan pemahaman tentang cerita yang mereka 

dengar. 

e. Diakhir cerita, seorang pendidik hendaknya memberikan rangkuman 

dari kisah yang diceritakannya anak-anak, atau mengkritisi cerita 

tersebut untuk menambahkan pemahaman anak secara umum, 

kemudian menjelaskan kata-kata asing, kemudian meminta anak 

menggambarkan tokoh-tokoh dalam cerita tersebut. 

f. Dalam membawakan cerita pendidik bisa menggambar di sela-sela 

cerita.
21

 

4. Jenis-jenis Metode Bercerita 

Penggunaan metode bercerita di pendidikan anak usia dini dapat 

disajikan dengan berbagai cara. Media pembelajaran yang digunakan 

bertujuan untuk mengoptimalkan penyampaian materi pembelajaran. 

Surtati dan Rejeki media media pendidikan dalam pengertian luas 

adalah semua benda, tindakan atau keadaan yang dengan sengaja 

diusahakan/diadakan untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Salah satu 

dari sarana tersebut adalah alat peraga.
22

 

Dari penyampaiannya kegiatan bercerita dapat dikategorikan 

menjadi 2 jenis yaitu bercerita tanpa menggunakan alat peraga dan 

bercerita dengan menggunakan alat peraga. 

1) Bercerita tanpa menggunakan alat peraga 

Pada kegiatan bercerita ini, pembawa cerita/guru hanya 

mengandalkan anggota tubuh seperti ekspresi wajah, gerakan 

tubuh dan suara. Pada jenis cerita ini yang diperlukan oleh 

pembawa cerita/guru, yaitu penguasaan mimik, pantomin (gerak 

gerik anggota tubuh), dan vocal (suara). 
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2) Bercerita dengan menggunakan alat peraga 

Pembawa cerita/guru biasanya bercerita dengan menggunakan alat 

peraga dengan maksud memberikan gambaran yang tepat kepada anak 

untuk mengenal hal-hal yang didengar dalam cerita, sehingga dapat 

dihindari tanggapan yang menyimpang dari cerita sebenarnya. Bentuk 

cerita dengan alat peraga terbagi dua yaitu, bercerita dengan alat peraga 

langsung dan bercerita dengan alat peraga tidak langsung. 

 Metode bercerita dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

peraga maupun tidak menggunakan alat peraga yang harus disesuaikan 

dengan isi cerita yang disampaikan. 

5. Teknik-teknik Bercerita 

Ada beberapa macam teknik bercerita yang dapat digunakan oleh 

seorang guru atau pendidik dalam mengembangkan moral agama anak 

usia dini yaitu sebagai berikut: 

a. Membaca 

Teknik bercerita dengan membacakan langsung itu sangat 

bagus bila guru mempunyai puisi atau prosa yang sesuai untuk 

dibacakan kepada anak usia dini. Ukuran puisi atau prosa itu terutama 

ditanamkan pada pesan-pesan yang disampaikan yang dapat 

ditangkap anak : memahami itu perbuatan salah dan perbuatan itu 

benar, atau hal itu bagus atau jelek, kejadian itu lucu, kejadian itu 

menarik atau sebagainya. 

b. Bercerita 

Bila cerita yang disampaikan pada anak taman kanak-kanak 

tidak terlalu panjang dan terinci dengan menambahkan ilustrasi 

gambar dari buku yang dapat menarik perhatian anak, maka teknik 

bercerita ini akan berfungsi dengan baik. Mendengarkan cerita tanpa 

ilustrasi menuntut pemusatan perhatian yang lebih besar 

dibandingkan bila anak mendengarkan cerita dari buku gambar. 

Untuk menjadi seorang yang dapat bercerita dengan baik bagi guru 

taman kanak-kanak memerlukan persiapan dan latihan. Penggunaan 

ilustrasi gambar dalam cerita dimaksudkan untuk memperjelask 

pesan-pesan yang dituturkan, juga untuk meningkatkan perhatian 

anak pada saat jalannya cerita. 

c. Menceritakan 

Cerita dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama. 

Mendongeng merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu 
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generasi ke generasi yang berikutnya. Dongeng dapat dipergunakan 

untuk menyampaikan pesan-pesan kebajikan kepada anak. Oleh 

karena itu, seni dongeng perlu diperhatikan dari kehidupan anak. 

Guru taman kanak-kanak yang kreatif dapat menciptakan dan 

memilih dongeng denyan nilai-nilai kebajikan. 

d. Bercerita Dengan Menggunakan Papan Flanel  

Guru dapat membuat papan flanel sesuai dengan tema dan 

pesan-pesan yang ingin disampaikan melalui cerita sebagai media 

untuk menarik dan memusatkan perhatian peserta didik ketika guru 

bercerita. Misalnya membuat tokoh dalam cerita dan sebagainya. 

e. Bercerita Dengan Menggunakan Media Boneka 

Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka akan 

tergantung pada usia dan pengalaman anak. Biasanya boneka itu 

terdiri dari ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan, nenek, 

kakek dan bisa ditambahkan anggota keluarga yang lainnya. Boneka 

yang dibuat itu masing -masing menunjukkan perwatakan pemegang 

peran tertentu. 

f. Dramatisasi Suatu Cerita  

Dalam hal ini guru bercerita memainkan perwatakan tokoh-

tokoh dalam suatu cerita yang disukai anak dan merupakan daya tarik 

yang bersifat universal. Pada dasarnya semua cerita disukai oleh anak, 

akan tetapi hal ini bergantung pada pembawaannya atau orang yang 

bercerita, oleh karena itu seorang guru harus dapat menarim perhatian 

anak agar cerita yang disampaikan dapat diikuti dan terekam dengan 

baik di memori ingatannya. 

g. Bercerita Sambil Memainkan Jari-Jari Tangan  

Contohnya bercerita dengan memainkan jari-jari tangan 

menurut Hildebrand adalah sebagai berikut: merentangkan jari-jari 

kedua, membuat tunju, mengempalkan tangan, merentangkan jari-hari 

terbuka, menepuk jari, mengangkat jari, menurunkan jari tangan, 

menyilangkan jari tangan, membentuk bulatan ibu jari dan telunjuk, 

membentuk bulatan dengan kedua jari dan telunjuk, membentuk 

bulatan dengan kedua lengan tangannya.
23

 

Dari banyak teknik diatas, yang sangat cocok untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri pada anak yaitu dengan metode bercerita 

menggunakan media buku cerita bergambar. 
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6. Komponen – komponen Cerita Anak 

a. Tema 

Tema dalam cerita menjadi dasar bagi berkembangnya cerita. 

b. Latar 

Latar merupakan landas tumpu yang menunjuk pada pengertian 

tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 

c. Tokoh 

  Tokoh hadir dalam cerita sebagai pembawa pesan yang ingin 

disampaikan kepada pembaca. 

d. Alur cerita 

Alur merupakan cerita yang berisi urutan kejadian yang 

dihubungkan secara sebab akibat.
24

 

7. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Memilih Cerita 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan cerita 

yang baik yaitu: 

a. Cerita harus menarik dan memikat perhatian guru itu sendiri. 

Kalau cerita itu menarik dan memikat perhatuan, maka guru akan 

bersungguh-sungguh dalam menceritakan kepada anak secara 

mengasyikkan. 

b. Cerita itu harus sesuai dengan kepribadian, gaya dan bakat anak, 

supaya memiliki daya tarik terhadap perhatian anak dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan bercerita.  

c. Cerita itu harus sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan 

mencerna isi cerita anak usia taman kanak-kanak. Cerita itu harus 

cukup pendek, dalam rentang jangkauam perhatian anak. Kepada 

anak usia muda guru tidak menuntut anak untuk aktif 

mendengarkan cerita guru dalam jangka waktu yang lama diluar 

batas waktu ketahanan mendengar.
25

 

 

8. Alat atau Media Metode Bercerita 

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang dapat 

memberikan informasi kepada anak baik secara lisan, tulisan maupun 

acting tentang  nilai maupun tradisi budaya yang telah dipercaya 

melalui penggunaan alat peraga maupun tidak. Mengembangkan 

kemampuan sosial, belajar membaca, serta pemahaman tentang 

pengetahuan dunia melalui pengalaman yang didapatkan. 
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Rahayu menyatakan media sangat dibutuhkan dalam kegiatan 

bercerita. Media dimaksudkan untuk menarik minat anak dalam 

kegiatan tersebut.
26

 Hienich menyatakan media merupakan alat 

komunikasi.
27

 Djamarah menyatakan media adalah alat bantu apa saja 

yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guru mencapai tujuan 

pengajaran.
28

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan sebagai 

alat komunikasi atau alat bantu untuk menyampaikan suatu 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak. Bahwa dengan 

menggunakan media dapat merangsang belajar anak, dapat juga 

mengaktifkan anak dalam memberikan pertanyaan dan jawaban, dan 

variasi media diperlukan dalam kegiatan bercerita agar anak tidak 

merasa bosan dengan kegiatan yang dilakukan. 

Adapun alat atau media yang digunakan dalam penelitian yaitu 

media audio-visual dan media gambar. 

1. Media audio-visual 

Media audio-visual merupakan bentuk media pembelajaran 

yang terjangkau dan memanfaatkan indera penglihatan dan 

pendengaran. Media audio-visual dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran agar dapat menarik semangat anak, agar anak tidak 

bosan dan jenuh. Menurut Fujiyanto, media audio-visual termasuk 

dalam multimedia yaitu media yang selain mengandung unsur 

gambar yang dapat dilihat.
29

 

2. Media Gambar 

Media gambar merupakan gambar dan sketsa yang digunakan 

untuk memvisualisasikan konsep yang akan disampaikan pada 

anak. Menurut Sukiman media gambar merupakan media yang 

sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
30

 

9. Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Bercerita 

Telah diungkapkan sebelumnya bahwasa bercerita merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang diterapkan di taman kanak kanak. 

Bercerita memiliki manfaat yang besar bagi pencapaian tujuan 
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pendidikan. Serta bagi perkembangan anak. Sebelum melaksanakan 

kegiatan bercerita, guru harus terpilih dahulu menetapkan rancangan 

prosedur/langkah-langkah yang harus di lalui dalam bercerita. Hal ini di 

perlukan agar penerapan pembelajaran melalui bercerita dapat berjalan 

dengan baik. Sesuai dengan yang di harapkan. Berikut ini akan 

disampaikan langkah-langkah yang harus di tempuh guru dalam 

menerapkan kegiatan bercerita di kelas.  

a. Menerapkan tujuan dan tema bercerita  

Hal ini dilakukan agar kegiatan bercerita akan menjadi 

terarah karena mengacu kepada tujuan yang telah di tetapkan serta 

tema yang dipilih. Tujuan kegiatan bercerita ada dua yaitu: 

memberikan informasi tentang nilai-nilai soaial, moral atau 

keagamaan, menanamkan nilai sosial, moral atau keagamaan. 

Tema dipilih berdasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan serta 

berdasarkan pada kehidupan anak di dalam keluarga, di sekolah, 

atau di masyarakat.  
b. Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih  

Setelah menetapkan tujuan kegiatan bercerita serta memilih 

tema cerita, selanjutnya guru menetapkan bentuk cerita yang akan 

dipilih sesui tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Bentuk-

bentuk yang bisa dipilih, misalnya bercerita dengan membaca 

langsung dari buku cerita, menggunakan ilustrasi, gambar, 

menggunakan papan flannel, menceritakan dongeng dan 

sebagainya. Hal ini penting dilakukan karena akan menentukan 

langkah selanjutnya, yaitu menetapkan bahan dan alat yang 

diperlukan.  

c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan 

bercerita  

  Bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan bercerita 

sangat tergantung pada bentuk bercerita dengan menggunakan 

papan flannel, maka bahan dan alat yang diperlukan antara lain 

papan flannel, serta gambar tokoh-tokoh yang terdapat dalam 

cerita. Pola gambar tokoh dibuat dari kertas yang dilapisi kertas 

ampelas, sehingga guru dapat menempelkan tokoh-tokoh tersebut 

pada papan flannel dan memperlihatkannya pada anak sesuai 

dengan alur cerita.  

d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita 

Rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, pada dasarnya 

merupakan urutan kegiatan yang akan dilakukan oleh guru pada 

saat kegiatan bercerita berlangsung. Uraian selengkapnya 

mengenai langkah-langkah tersebut dapat anda simak berikut ini. 
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1) Mengkomunikasikan tujuan dan tema cerita 

Mengkomunikasikan tujuan dan tema merupakan 

pemberian informasi tentang tujuan yang ingin dicapai 

melalui kegiatan bercerita serta tema yang dipilih. 

2) Mengatur tempat duduk 

Mengatur tempat duduk merupakan hal yang cukup 

penting, karena posisi tempat duduk  yang tepat dapat 

membuat kegiatan bercerita tidak melelahkan. Pengaturan 

tempat duduk dipengaruhi oleh pengorganisasian kelas 

yang dipilih sebagai contoh, apabila kegiatan bercerita 

dilakukan dalam berkelompok besar, maka memerlukan 

tempat yang luas dibandingkan dengan kelompok kecil. 

Setting yang bisa dipilih guru di antaranya anak duduk 

melingkar diatas tikar atau karpet, atau anak duduk di 

kursi dengan format setengah melingkar.
31

 

 

10.  Kelebihan dan Kelemahan Metode Bercerita 

Adapun keuntungan yang akan diperoleh anak melaksanakan 

kegiatan metode bercerita menurut penilaian guru/responde adalah 

sebagai berikut: 

a. Kelebihan Metode Bercerita 

1) Melatih anak untuk memfokuskan perhatian (konsentrasi) 

2) Melatih anak untuk menjadi pendengar yang baik 

3) Mengembangkan fantasi anak terhadap hal yang tidak nyata 

4) Mengembangkan kemampuan mengingat anak terhadap hal 

tertentu yang disampaikan melalui tuturan secara lisan 

b. Kekurangan Metode Bercerita 

1) Guru atau orang tua terkadang enggan untuk berekspresi 

dengan sebaik-baiknya karena rasa malu sehingga 

mempengaruhi fantasi anak. 

2) Terkadang anak merasa jenuh untuk duduk sejenak karena 

tidak ada media atau alat peraga yang bisa mempertahankan 

konsentrasi mereka pada cerita tersebut. 

3) Anak akan pasif menahan banyak hal yang ingin ia ketahui 

untuk ditanyakan ketika guru atau orang tua bercerita. 

4) Anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak mendengarkan 

atau menerima penjelasan dari guru. 
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5) Kurang merangsang perkembangan kreativitas dan kemampuan 

anak didik untuk mengutarakan pendapatnya. 

6) Daya serap atau daya tangkap anak didik berbeda dan masih 

lemah sehingga sukar memahami tujuan pokok isi cerita 

7) Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila penyajiannya 

tidak menarik.
32

 

Dalam metode bercerita tentu ada kekurangan dan 

kelebihannya. Salah satu kelebihannya yaitu mengembangkan 

kemampuan mengingat anak terhadap hal tertentu yang disampaikan 

melalui tuturan secara lisan. Kemudian salah satu kekurangannya yaitu 

cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila penyajian tidak 

menarik. Namun kita dapat mengambil kelebihannya metode bercerita. 

Karena setiap metode pembelajaran pasti ada kekurangan dan 

kelebihannya. 

B. Kecerdasan Emosional  

1. Pengertian Kecerdasan  

Munzert mengartikan kecerdasan sebagai sikap intelektual 

mencakup kecepatan memberikan jawaban, penyelesaian, dan 

kemampuan menyelesaikan masalah. David Wescler juga memberi 

pengertian kecerdasaan sebagai suatu kapasitas umum dari individu untuk 

bertindak, berfikir rasional dan berinteraksi dengan lingkungan secara 

efektif sehingga dapat diartikan bahwa kecerdasan atau intelligensi adalah 

kemampuan untuk menguasai kemampuan tertentu.
33

 

Maddaleno memandang kecerdasan sebagai kecakapan hidup, 

yang dimiliki oleh seseorang dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan mengidentifikasi kecerdasan ini dalam tiga kategori kunci 

yaitu keterampilan sosial dan interpersonal, keterampilan kognitif dan 

keterampilan  emosi. 

Dalam pandangan Sternberg kecerdasan adalah pengolahan 

informasi yang terdiri dari: 

1. Komponen metal yang merupakan proses pengambilan 

keputusan 

                                                             
32

 Winda Gunarti, Lilis Suryani, Azizah Muis, Pengembangan Perilaku dan 

Kemampuan Dasar Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h.5.6 
33

 Retno Susilowati, Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini,Vol.6 No.1, Januari-Juni 

2018, h.147 



 

 

 
 

41 

2. Komponen bekerja yang merupakan proses dalam pemberian 

tugas 

3. Proses yang diberikan dalam mempelajari informasi yang baru 

dari yang sebelumnya. 

Sementara itu Wilcox memandang kecerdasan sebagai akal yang 

lebih tinggi kemampuan intelek yang memastikan tepatnya keputusan dan 

tindakan serta tercapainya hasil. Kecerdasan tidak berasal dari proses 

penalaran melainkan inspirasi. Selanjutnya Stemberg mendefinisikan 

kecerdasan sebagai kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

mencapai keberhasilan dalam hidup, yang berdasarkan pada tiga aspek 

kecerdasan yaitu: kecerdasan komponensial, kecerdasan kreatif dan 

kecerdasan praktis.
34

 

Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, kecerdasan 

itu sendiri menjadi dasar sebagai pembelajaran anak. Anak sudah 

memiliki kecerdsannya masing-masing sehingga anak dapat melatihnya 

agar kecerdasan tersebut bermanfaat untuk anak. 

Kecerdasaan adalah sifat pikiran yang mencakup sejumlah 

kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan 

masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa dan 

belajar.
35

 

Piaget menyatakan bahwa kecerdasaan merupakan segala apa yang 

kita gunakan pada saat kita tidak tahu apa yang harus dilakukan. 

Nickerson  menyatakan bahwa kecerdasan ialah salah satu kata yang 

sering kita gunakan meskipun kita memahami apa artinya, tetapi juga tak 

satu orang pun mampu mendefinisikan yang dapat memuaskan setiap 

orang.
36

 

Anak usia dini pada umumnya dapat mengungkapkan oerasaan-

perasaannya saat anak mengalami peristiwa pada dirinya ataupun sekitar 

lingkungannya seperti senang, sedih, marah, dan lain-lain.  

Istilah emosi berasal dari kata Emotus atau Emovere yang berarti 

sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu, dengan kata lain emosi 
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didefinisikan sebagai keadaan suatu gejolak penyesuaian diri yang berasal 

dari diri individu. Makna yang paling harfiyah terdapat pada OX ford 

English Dictionary mendefinisikan emosi sebagai setiap kegiatan atau 

pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat 

dan meluap-luap.
37

 

Menurut Caron B Goode emosi merupakan suatu yang bersifat 

alamiah yang terjadi dari perkembangan atau pengalaman manusia. 

Perkembangan emosi sangat bergantung pada apa yang ada di sekitarnya. 

Anak belajar untuk mengembangkan rasa percaya dirinya, mengontrol diri 

sendiri ketika sendiri maupun bersama orang lain. Emosi adalah salah satu 

aspek penting baik yang bersifat positif maupun negatif yang membantu 

anak untuk menemukan ide-ide baru dalam menghadapi suatu 

permasalahan.
38

 

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa pengertian kecerdasan adalah 

kemampuan seseorang dalam memecahkan  suatu masalah dan dapat 

memahami setiap kemampuan orang. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

a. Pembawaan 

Pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang dibawa 

sejak lahir. Batas kesanggupan kita yakni dapat tidaknya 

memecahkan suatu soal, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan 

kita. Orang itu ada yang pintar dan ada yang kurang pintar. 

Meskipun menerima latihan dan pelajaran yang sama, perbedaan-

perbedaan itu masih tetap ada. 

b. Kematangan 

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan. Organ baik fisik maupun psikis dapat dikatakan 

matang apabila dapat menjalankan fungsinya masing-masing. 

c. Pembentukan 

Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan kecerdasan. Dapat dibedakan 
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pembentukan sengaja (seperti yang dilakukan di sekolah) dan 

pembentukan tidak sengaja ( pengaruh alam sekitar). 

d. Minat dan pembawaan yang khas 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 

merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia 

terdapat dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong manusia 

untuk berinteraksi dengan dunia luar. Motif menggunakan dan 

menyelidiki dunia luar ( manipulate and exploring motivasi). 

Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan dalam dunia 

luar itu, lama kelamaan timbullah minat untuk berbuat lebih giat dan 

lebih baik. 

e. Kebebasan 

Menurut kebebasan berarti bahwa manusia dapat memilih 

metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah-maslaah. 

Manusia memiliki kebebasan memilih metode, dan bebas pula 

memilih masalah sesuai dengan kebutuhannya. Dengan adanya 

kebebasan ini berarti bahwa minat itu tidak selamanya menjadi 

syarat dalam perbuatan inteligensi.
39

 

3. Pengertian Emosional 

Anak usia dini pada umumnya dapat mengungkapkan perasaan-

perasaannya saat anak mengalami peristiwa pada dirinya ataupun sekitar 

lingkungannya seperti senang, sedih, marah dan lain-lain. Saat anak dapat 

mengungkapkan emosinya maka anak akan mengalami perubahan pada 

dirinya. 

Goleman menyatakan bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan 

dan pikiran yang khas, suatu kedaan biologis dan psikologis dan 

serangkaian kecendrungan untuk bertindak.
40

 

Lawrence E. Shapiro, menyatakan bahwa emosi adalah kondisi 

kejiwaan manusia. Emosi hanya dapat dikaji melalui letupan-letupan 

emosional atau gejala dan fenomena, seperti kondisi sedih, gembira, 

gelisah, benci, dan beda.
41

 Kondisi masing-masing emosi anak berbeda-
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beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor genetis, lingkungan, 

pola asuh orang tua. Oleh karena itu, dalam rangka mencerdaskan emosi 

anak, harus memberikan stimulus sesuai dengan perkembangan sosial 

emosional anak. 

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa emosi 

merupakan sesuatu yang bersifat alamiah yang terjadi dari perkembangan 

atau pengalaman manusia. Kondisi masing-masing emosi anak berbeda-

beda. Perbedaan nya tersebut dipengaruhi oleh faktor genetis, lingkungan, 

pola asuh orang tua. Oleh karena itu, harus memberikan stimulus sesuai 

dengan perkembangan emosional anak. 

Payton , emosional merupakan rangkaian proses pada anak-anak 

dalam memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengenali dan 

mengola emosi mereka, menetapkan dan mencapai tujuan positif, 

menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap orang lain, membangun 

dan memelihara hubungan yang positif, membuat keputusan, bertanggung 

jawab dan menangani situasi interpersonal efektif.
42

 

Perkembangan emosional menurut Amaryllia Puspitasari yaitu 

kemampuan untuk mengendalikan emosi dan rasional secara bersamaan 

dengan kondisi yang tepat.
43

 Kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

emosi disertai penggunaan rasionalnya sehingga emosi yang timbul tepat 

pada tempatnya, misalnya ketika bahagia, marah, dan sedih. 

Menurut Riana Mashar, perkembangan emosional yaitu 

kemampuan untuk mengendalikan, mengolah, dan mengontrol emosi agar 

mampu merespons secara positif setiap kondisi yang merangsang 

munculnya emosi.
44

 Menurut W. T Grant Consortium, kecerdasaan 

emosional meliputi mengidentifikasi dan memberi nama perasaan-

perasaan, mengungkapkan perasaan, menilai intensitas perasaan, mengola 

perasaan, menunda pemuasan, mengendalikan dorongan hati, mengurangi 

stres, dan mengetahui perbedaan, antara perasaan dan tindakan.
45

 

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa emosional itu 

proses anak-anak dalam memperoleh sikap, pengetahuan untuk mengenali 
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dan mengelola emosi mereka. Dan emosi yang ditimbulkan oleh anak 

yaitu seperti marah,sedih, senang, dan lain-lain. 

4. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional mengandung 

beberapa pengertian. Pertama, kecerdasan emosional tidak hanya berarti 

sikap ramah, melainkan misalnya sikap tegas yang barangkali memang 

tidak menyenangkan, tetapi mengungkapkan kebenaran yang selama ini 

dihindari. Kedua, kecerdasan emosional bukan berarti memberikan 

kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa memanjakan perasaan, 

melainkan mengola perasaan sedemikian rupa sehingga terekspresikan 

secara tepat dan efektif, yang memungkinkan orang bekerja sama dengan 

lancar menuju sasaran bersama.
46

 

Dalama buku Daniel Goleman juga mengemukakan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 

dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 

beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan 

berdo‟a. 

Daniel goleman mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi adalah : 

a. Kemampuan seseorang untuk mengenali emosi pribadinya sehingga 

tahu kelebihan dan kekurangannya. 

b. Kemampuan seseorang untuk mengelola emosi tersebut 

c. Kemampuan seseorang untuk memotivasi dan memberikan 

dorongan untuk maju kepada diri sendiri 

d. Kemampuan seseorang untuk mengenal emosi dan kepribadian 

orang lain 

e. Kemampuan seseorang untuk membina hubungan dengan pihak 

lain secara baik. Jika kita memang mampu memahami dan 

melaksanakan kelima wilayah utama kecerdasan emosi tersebut, 

maka semua perjalanan bisnis atau karier apapun yang kita lakukan 

akan lebih berpeluang berjalan mulus.
47

 

Mayer menyatakan bahwa kecerdasan emosional sebagai 

himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 

memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan orang lain, 
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memilah-milih semuanya dan menggunakan informasi ini untuk 

membimbing pikiran dan tindakan.
48

  

Mayer, Caruso dan Solevey mengemukakan konsep kecerdasan 

emosi terdiri dari pada empat domain yaitu :  

1. Kemampuan persepsi tentang emosi (emotional persception) yaitu 

kemampuan menerima, melohat dan menunjukkan emosi dengan 

tepat. 

2. Asimilasi atau penyesuaian emosi (emotional facillitation of 

thought) 

3. Memahami emosi (understanding of emotion) yaitu kemampuan 

memahami sesuatu emosi yang ada 

4. Mengawal emosi (managing emotional) yaitu mengawal emosi 

untuk meningkatkan perkembangan emosi dan intelek.
49

 

Kecerdasaan emosional juga dapat diartikan sebagai kepiawaian, 

kepandaian, dan ketepatan seseorang dalam mengola diri sendiri dalam 

hubungan dengan orang lain yang berbeda di sekelilingnya dengan 

menggunakan seluruh potensi psikologis yang dimilikinya, seperti 

inisiatif dan empati, adaptasi, komunikasi, kerjasama dan persuasi yang 

secara keseluruhan telah mempribadi pada diri seseorang. 

Mashar menjelaskan bahwa kecerdasaan emosional anak 

merupakan sebuah keterampilan anak dalam mengemukakan kesadaran, 

pengaturan, dan pengelolaan perasaan yang terjadi dalam dirinya lebih 

cepat berubah dalam memberikan tindakan melalui sikap diri untuk 

mencapai kebahagiaan dirinya sendiri.
50

 Salovey dan Mayer 

mengemukakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

mengenali perasaan, meraih, dan memahami perasaan dan maknanya serta 

mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu 

perkembangan emosi dan intelektual.
51

 

Dalam mengasah kecerdasan emosional, bersikap empati pada 

emosional anak adalah pijakkan dasar bagi orang tua, sebelum sampai 

pada taraf membimbing perilaku. Anak akan merasa dipercaya dan 

didukung oleh orang tua sehingga lebih mudah mencapai kesepakatan 

bersama. Seringkali ada ungkapan emosional anak tidak terasah dengan 
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baik karena orang tua tidak mendengarkannya dengan benar. 

Mendengarkan emosional anak tidak berarti sekedar menggunakan telinga 

untuk menangkap kata-kata anak tetapi juga menangkap kalimat tersirat 

yang dituju, ekspresi wajah, berempati dengan masalah anak atau 

memberikan komentar-komentar yang sesuai dengan situasinya.
52

 

Emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi tingkah 

laku individu, dalam hal ini termasuk pula perilaku belajar (learning). 

Emosi positif seperti perasaan senang, bergairah, bersemangat atau rasa 

ingin tahu yang tinggi akan mempengaruhi individu untuk 

mengkonsentrasikan dirinya terhadap aktifitas belajar, seperti 

memperhatikan penjelasan guru, membaca buku, aktif berdiskusi, 

mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, dan displin dalam bealajar. 

Sebaliknya apabila yang menyertai proses belajar itu emosi negatif, 

seperti perasaan tidak senang, kecewa, tidak bergairah, maka proses 

pembelajaran tersebut mengalami hambatan, dalam arti individu tidak 

memusatkan perhatiannya untuk belajar, sehingga kemungkinan besar dia 

akan mengalami kegagalan dalam belajarnya.
53

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

kecerdasaan emosional adalah suatu  kemampuan yang dimiliki oleh 

individu untuk dapat mengenali perasaan nya, mengelola emosional untuk 

mengembangkan rasa percaya dirinya. Sehingga individu dapat 

mengendalikan perasaan yang ada pada dirinya dengan efektif, baik untuk 

mencapai sasarannya, atau pun untuk menciptakan hubungan antar 

individu lainnya. 

Kecerdasaan emosional dimulai sejak dini harus diasah karena 

kecerdasan emosional merupakan salah satu menuju keberhasilan individu 

dalam aspek di kehidupan. Kecerdasan emosional pada anak usia 

prasekolah didasari oleh kualitas hubungan anak dengan keluaraga dan 

kualitas bermain bersama dengan teman sebaya. Gaya pengasuhan yang 

berbeda pada setiap orang tua akan mempengaruhi kepribadian anak 

kelak. Orang tua yang otoriter akan menjalin hubungan dengan anak yang 

berbeda bentuknya dari orang tua yang permisif dengan anak. 

Dalam mengasah kecerdasaan emosional, bersikap empati pada 

emosional anak adalah pijakan dasar bagi orang tua, sebelum sampai pada 
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taraf membimbing perilaku. Anak akan merasa dipercaya dan didukung 

oleh orang tua sehingga lebih mudah mencapai kesepakatan bersama. 

Sering kali ada ungkapan emosional anak tidak terasah dengan baik 

karena orang tua tidak mendengarkannya dengan benar. Mendengarkan 

ungkapan emosional anak tidak berarti sekedar menggunakan telinga 

untuk menangkap kata-kata anak tetapi juga menangkap kalimat tersirat 

yang dituju, ekspresi wajah, berempati dengan masalah anak atau 

memberikan komentar-komentar yang sesuai dengan situasinya.
54

 

Dalam kitab suci Al-Qur‟an, Allah SWT memerintahkan untuk 

senantiasa berbahagia supaya mendapatkan. Maka perintah menahan 

amarah dan memaafkan yang tertera dalam kitab suci Al-Qur‟an 

merupakan pembelajaran bagi manusia agar mereka dapat 

mengembangkan keceerdasan emosionalnya. Allah SWT berfirman : 

اُ ٍَُوَأيَ  ُفُِهاَُيَاُدَايَجُُِٱنۡجَُ تُِسُعِدُواُْففٍَُُِٱن رَِ ٍَ هِدَِ ثُُخَٰ ىَٰ ًَٰ ُيَاُشَاءَُُٓٱلۡۡزَۡضُُوَُُٱنس  إلَِ 

سَُيَجۡرُوذُٖ ُۡ ُعَطاَءًُٓغَ ١٠٧ُُزَبُّكَ 

Artinya:” Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di 

dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 

kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang 

tiada putus-putusnya”. (QS.Hud 108).55
 

Maka dapat ditafsirkan dari surat hud ayat 108 “Adapun orang-orang 

yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di 

dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki”. Makna perkecualian disini ialah bahwa keabadian mereka 

dalam kenikmatan bukan merupakan sesuatu yang wajib dilakukan allah, 

tetapi diserahkan kepada kehendak-Nya. Dia memiliki karunia untuk 

mereka selamanya. Karena itu, mereka diberi ilham untuk bertasbih dan 

bertahmid, sebagaimana diberi ilham untuk bernafas.
56

 

Dari tafsir diatas mengatakan bahwa seseorang itu harus berbahagia 

walaupun gimana keadaannya, apa yang dirasakannya, harus tetap 

tersenyum dan menikmati yang telah allah berikan karena kelak akan 

mendapatkan tempatnya di surga. 
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Juntika menyatakan bahwa rangsangan yang menimbulkan emosi, pola 

sambutan ekspresi atas terjadi pengalaman emosional ini dapat diubah dan 

dipengaruhi atau diperbaiki oleh guru. Dimensi emosional yang sangat 

penting diketahui para pendidik terutama guru, yaitu senang tidak senang 

atau suka tidak suka, intensitas dalam terkuat lemah atau halus-kasarnya 

atau dalam-dangkalnya emosi tersebut.
57

 

Dari pendapat diatas menyatakan bahwa rangsangan emosional anak 

dapat timbul yang terjadi melalaui pengalaman anak yang dipengaruhi 

oleh seseorang. 

Ada beberapa emosional yang umum pada anak usia dini seperti  

berikut: 

1. Kemarahan, terjadi saat keinginan tidak terpenuhi 

2. Kasih sayang, sesuatu yang sangat dibutuhkan anak setiap saat 

3. Cemburu, apabila ada hal yang dilakukan anak lain melebihi apa yang 

ia lakukan 

4. Takut akan sesuatu yang baru 

5. Sedih yang disebabkan hilangnya anggota kelurga, mainan, atau teman 

6. Senang dan malu
58

 

5. Karakteristik Emosi Anak 

Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan emosional, 

perhatian akan perkembangan intelektual anak dianggap penting, hal ini 

sejalan dengan pandangan Semiawan bahwa stimulasi intelektual sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan oleh emosional, bahkan emosi juga 

menentukan intelektual anak.
59

 

Perkembangan anak usia dini merupakan bagian dari 

perkembangan manusia secara keseluruhan yang mencakup 

perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional. 
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Hurlock mengatakan bahwa karakter emosi pada anak usia dini 

sangat kuat pada usia 2,5-3,5 tahun dan 5,5-6,5 tahun. beberapa ciri utama 

reaksi emosi pada anak adalah sebagai berikut: 

a. Reaksi emosi anak sangat kuat, anak akan merespons suatu peristiwa 

dengan kadar emosi yang sama. Semakin bertambah usia anak 

semakin mampu memilih kadar keterlibatan emosinya. 

b. Reaksi emosi sering muncul pada setiap peristiwa dengan cara yang 

diinginkannya. Anak dapat bereaksi emosi kapan saja, ketika mereka 

ingin menangis saat bosan atau dalam keadaan yang tidak jelas. 

c. Reaksi emosi anak mudah berubah dari satu kondisi ke kondisi lain. 

Bagi anak sangat mungkin sehabis menangis akan langsung tertawa 

keras ketika melihat kejadian lucu. 

d. Reaksi emosi bersifat individual, artinya meskipun peristiwa pencetus 

emosi sama, namun reaksi emosinya dapat berbeda-beda. Hal ini 

terkait dengan berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan 

emosi salah satunya pengalaman-pengalaman dari lingkungan. 

e. Keadaan emosi anak dapat dikenali melalui gejala tingkah laku yang 

ditampilkan. Anak sering mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan emosi secara verbal. Emosi anak mudah dikenali dari 

tingkah laku yang ditunjukkan.
60

 Pentingnya mengenali tingkah laku 

yang ditunjukkan agar tidak mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan emosi. 

Karakteristik ini akan membantu pendidik dalam memberikan 

stimulus atau rangsangan emosi yang tepat bagi anak. Keterbatasan 

pemahaman emosi anak seringkali menimbulkan ketidakpastian pendidik 

dalam merespons emosi anak didik. 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional juga akan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penting penunjangnya. Menurut Goleman ada faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi kecerdasaan emosi antara lain : 

a. Faktor Internal 

 Faktor yang ada dalam diri seseorang. Setiap manusia akan 

memiliki otak emosional yang di dalamnya terdapat sistem saraf 

pengatur emosi atau lebih dikenal dengan otak emosional. Otak 

emosional meliputi keadaan amigdala, neokorteks, sistem limbik, 
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lobus prefrontal dan keadaan lain yang lebih kompleks dalam otak 

emosional. 

b. Faktor Eksternal 

 Faktor pengaruh yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor 

eksternal kecerdasan emosi adalah faktor yang datang dari luar dan 

mempengaruhi perubahan sikap. Pengaruh tersebut dapat berupa 

perorangan atau secara kelompok. Perorangan mempengaruhi 

kelompok atau kelompok mempengaruhi perorangan. Hal ini lebih 

memicu pada lingkungan. 

Seseorang akan memiliki kecerdasan emosi yang berbeda-beda. Ada 

yang rendah, sedang maupun tinggi. Dapsari mengemukakan ciri-ciri 

kecerdasan emosi yang tinggi antara lain: 

a. Optimalnya dan selalu berfikir positif pada saat menangani 

situasi-situai dalam hidup. Seperti menangani peristiwa 

dalam hidupnya dan menangani tekanan-tekanan maslah 

dpribadi yang dihadapi. 

b. Terampil dalam membina emosi. Terampil di dalam 

mengenali kesadaran emosi diri dan ekspresi emosi dan 

kesadaran emosi terhadap orang lain. 

c. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi meliputi 

intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungan antar 

pribadi, ketidakpuasan konstruktif. 

d. Optimal pada emosi belas kasihan atau empaati, intuisi 

kepercayaan, daya pribadi, dan integritas. 

e. Optimal pada kesehatan secara umum kualitas hidup dan 

kinerja yang optimal.
61

 
 

Dari pendapat diatas menyatakan bahwa ada dua faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Kecerdasan emosional bukan didasarkan kepintaran 

seseorang, tetapi karakter seseorang itu. Kecerdasan emosional 

membantu seseorang dalam mengelola emosi, mengendalikan emosi, 

memantau perasaan dan membantu menghadapi masalah. 

Menurut Crandell faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosi seseorang yaitu: 

a. Faktor pengembangan kesadaran diri  

Mengukur harga diri anak, identitas jenis kelamin, identitas gender, 

pengaruh pada perilaku gender. 
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b. Faktor keluarga 

Keluarga sebagai penyampai standar budaya, pola asuh orang tua, 

serta hubungan antar interaksi sosial dalam keluarga. 

c. Faktor non sosial 

Pengaruh keluarga (hubungan persahabatn, sekolah, maupun 

pengaruh media).
62

 

 Secara keseluruhan, sepanjang sejarah perkembangan manusia 

menunjukkan bahwa cara anak-anak mempelajari keterampilan emosi 

dan sosial dasar adalah orang tua, kerabat dan teatangga dari jatuh 

bangunnya mereka bermain bersama teman sepermainnya, dari 

lingkungan di sekolah, dan dari dukungan sosialnya. Melalui proses ini, 

anak-anak belajar dan melatih emosi diri, menentukan batas-batas 

emosi, mau dan mampu mendengarkan dengan penuh empati dan 

terlatih dalam mengendalikan dan memanajemen emosi dirinya. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al- Imran ayat 134: 

ٍَُ ُفٍَُُُِفُُِٱن رَِ ٌَ آءُِقىُ س  آءُِوَُُٱنس  س  ٍَُوَُُٱنض  ُ ًِ ظِ ظَُُٱنۡكَٰ ُۡ ٍَُوَُُٱنۡغَ ُُٱنۡعَافُِ ٍِ ُُوَُُٱنُ اسِهُعَ ُُٱللّ  َحُِبُّ

ٍَُ حۡسُُِِ ًُ ُ ١٣٦ُٱنۡ

Artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebajikan.
63

 

    Dari firman Allah SWT tersebut telah jelas bahwa manusia 

sudah diciptakan dengan memiliki pikiran yang baik karena manusia 

merupakan makhluk Allah SWT yang paling, dimana manusia berbeda 

dengan makhluk lainnya yang tidak mempunyaai pikiran yang baik. 

Dari akal yang telah diciptakan oleh Allah WT terbentuklah sebuah 

kecerdasan walau terkadang kecerdasan itu tidak mudah untuk 

memilikinya. Dari kecerdasan tersebut maka timbulah rasa empati 

terhadap seseorang, rasa empati disini maksudnya ialah ketika ada 

seseorang yang sedang melakukan kesalahan terhadap orang lain maka 
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lebih baik tidak membalas kembali kesalahan, hendaknya saling 

memaafkan satu sama lain karena Allah SWT sangat menyukai orang-

orang yang memaafkan. 

    Berdasarkan teori yang dijelaskan, peneliti simpulkan bahwa 

ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasaan emosional 

anak yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal itu  

sendiri berasal dari diri sendiri seseorang, sedangkan faktor eksternal 

berasal dari faktor lingkungan sekitar. 
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